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MOTTO 
 
 
 
  
“Tiada hasil yang menghianati usaha” 
 
“Dan Barang siapa berusaha, maka sesungguhnya usahanya itu untuk dirinya 
sendiri. (Al-Ankabut: 6)” 
 
Terus semangat berjuang dan berdoa, lakukan senaksimal mungkin yang kita 
bisa untuh hasil biar Allah yang menentukan. 
 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (QS. Al-insyirah:5) 
Kita bisa melakukan apapun, namun harus memulai dengan benar 
 
  
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ABSTRACT 
 
 This study aims to determine the effect of IB-VACA, IB-VAHU and IB-
STVA on ROA in foreign exchange islamic banks. This study used annual 
financial statements for the period 2013-2018. The sample used in this research is 
five foreign exchange islamic banks analyzed by using doubled linear regression. 
Dependent variable used is ROA and the independent variable that is IB-VACA, 
IB-VAHU and IB-STVA at foreign exchange islamic banks. 
 The result of testing of IB-VACA variable (X1) is obtained by significance 
level 0.05 (α = 5%), p-value = 0.007, tcount = 2.817 and ttable = 2.042 meaning p- 
value <α (0.007 < 0.05) and t count> ttable (2,817 > 2,042), then H1 is accepted so 
it can be concluded that IB-VACA variables  influences ROA. 
 IB-VAHU variable (X2) is obtained significance level 0.05 (α = 5%), p-
value = 0.421, tcount = -1.125 and ttable = 2.042 meaning p-value> α (0.421 > 
0.05) and tcount <t table (-1,125 < 2,042) then H2 is rejected so it can be concluded 
that the IB-VAHU variable has no effect on ROA. 
 IB-STVA variable (X3) is obtained significance level 0.05 (α = 5%), p-
value = 0.008, tcount = 2.818 and ttable = 2.042 meaning p-value <α (0.008 < 0.05) 
and tcount > t table (2,818 > 2,042) then H3 is accepted so it can be concluded that 
IB-STVA variables  influences ROA. 
 
Keywords: IB-VAIC
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, IB-VACA, IB-VAHU, IB-STVA, ROA 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil IB-VACA, IB-
VAHU dan IB-STVA terhadap ROA pada bank umum syariah devisa. Penelitian 
ini menggunakan data laporan keuangan tahunan periode 2013-2018. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian i ni yaitu 5 bank umum syariah devisa yang di 
analisa dengan menggunakan regresi linier berganda. Variabel dependen yang 
digunakan yaitu ROA dan variabel independen yaitu IB-VACA, IB-VAHU dan 
IB-STVA pada bank umum syariah devisa. 
Hasil pengujian variabel IB-VACA (X1) adalah diperoleh tingkat 
signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value = 0,007 , thitung = 2,817 dan ttabel = 2,042 yang 
berarti p-value < α (0,007 < 0,05) dan thitung > ttabel (2,817 > 2,042), maka H1 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel IB-VACA berpengaruh 
terhadap ROA.  
Variabel IB-VAHU (X2) adalah diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 
5%), p-value = 0,421, thitung =  -1,125  dan ttabel = 2,042 yang berarti p-value > α 
(0,421 > 0,05) dan  thitung < ttabel (-1,125 < 2,042)  maka H2 ditolak  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel IB-VAHU tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Variabel IB-STVA (X3) adalah diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 
5%), p-value = 0,008, thitung =  2,818  dan ttabel = 2,042 yang berarti p-value < α 
(0,008 < 0,05) dan  thitung >  ttabel (2,818 > 2,042) maka H3 diterima  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel IB-STVA berpengaruh terhadap ROA. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
 Perkembangan bank saat ini semakin kompleks karena bank merupakan  
lembaga keuangan yang berperan penting dalam perekonomian negara. Di 
Indonesia bank terdiri dari bank konvensional dan bank syariah. Namun pada saat 
ini banyak bank konvensional telah mengkonversi menjadi bank syariah untuk 
menarik nasabah dengan jumlah yang banyak.  
 Beberapa alasan mengapa bank konvensional melirik dan bahkan 
mengkonversi untuk membuka bank syariah adalah karena mayoritas penduduk di 
Indonesia menganut agama Islam yang mana mereka telah menyadari adanya 
keharamanan pada bunga bank konvensional yang telah dikeluarkan fatwanya 
oleh MUI. Bank syariah menganut sistem bagi hasil yang diyakini lebih 
menguntungkan. 
 Secara garis besar bank dibagi menjadi beberapa jenis, salah satunya 
adalah bank umum devisa dan bank umum non devisa. Perbedaan dari kedua bank 
ini terletak pada kegiatan operasionalnya. Bank umum non devisa hanya bisa 
melakukan transaksi di lingkup nasional. Walaupun ruang lingkup kinerjanya sulit 
berubah, namun bukan berarti kinerjanya bank non devisa lebih buruk daripada 
bank devisa (Aziz, 2015).  
 Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/27/DPNP/2013 Bank 
Devisa adalah bank yang memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia untuk 
2 
 
 
 
melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing meliputi penerbitan produk 
dan/atau pelaksanaan aktivitas dalam valuta asing. Bank yang mendapatkan 
persetujuan untuk melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing akan 
menawarkan produk dan/atau aktivitas yang memiliki resiko dan kompleksitas 
yang tinggi maka bank tetap wajib memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia 
sebelum melakukan penerbitan produk atau aktivitas tersebut. (SEBI Nomor 
15/27/DPNP/2013).  
 Menurut data OJK tahun 2013, bahwa ada 39 bank konvensional devisa 
dan 5 bank umum syariah devisa. Adapun 5 Bank umum syariah devisa tersebut 
yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank BNI Syariah. Bank Syariah Mandiri , Bank 
Syariah Mega Indonesia, Bank Maybank Syariah Indonesia. 
 Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/27/DPNP/2013 Bank 
bisa termasuk ke dalam bank devisa karena telah memenuhi syarat seperti berikut: 
tingkat kesehatan bank dengan peringkat komposit 1 (satu) atau 2 (dua) selama 18 
(delapan belas) bulan terakhir, memiliki modal inti paling sedikit 
Rp1.000.000.000.000,00 (satu triliun rupiah), memenuhi rasio Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum (KPMM), serta bank mempersiapkan semua hal  
dengan baik dari segi kinerja, organisasi, sumber daya manusia, pedoman 
kegiatan operasional bank devisa dan sistem administrasi pengawasan. 
 Pentingnya segi kinerja, organisasi, dan sumber daya manusia dalam 
operasional perbankan maka harus ada alat untuk mengukur kinerja, organisasi 
dan sumber daya manusia. Pengukuran kinerja menjadi salah satu hal yang 
penting dalam keberhasilan untuk melaksanakan tugas serta kemampuan untuk 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan, oleh karena itu kinerja harus dapat 
dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan 
baik. 
 Namun dalam pengukuran kinerja, selama ini banyak perusahaan 
khususnya perbankan yang mengukurnya dengan pendekatan tradisional, yang 
hanya menitikberatkan pada ukuran keuangan. Ukuran keuangan tidak 
memberikan gambaran riil mengenai keadaan perusahaan karena hanya bersifat 
perkiraan dan cenderung suatu hal yang terjadi (Wahyuni & Pujiharto, 2012). 
Pengukuran kinerja dari aspek keuangan juga mudah dimanipulasi sesuai 
kepentingan manajemen. Selain itu dalam pengukuran kinerja yang hanya 
berdasarkan faktor keuangan saja mengakibatkan banyaknya sumber daya 
manusia yang potensial yang berada di perusahaan tidak dapat diukur (Wahyuni 
& Pujiharto, 2012). 
 Pendekatan akuntansi/tradisional yang digunakan sebagai dasar pembuatan 
laporan keuangan dirasakan gagal dalam memberikan informasi mengenai modal 
intelektual atau Intellectual Capital (Sawarjuwono & kadir, 2003). Padahal 
laporan keuangan digunakan bahan pengambilan keputusan ekonomi. 
Keterbatasan pelaporan keuangan dalam perusahaan menunjukkan sumber 
ekonomi tidak berupa aset fisik saja melainkkan dengan penciptaan Intellectual 
Capital. Oleh karena itu laporan keuangan harus mencerminkan adanya aktiva tak 
berwujud dan besarnya nilai yang diakui. (Sawarjuwono & kadir, 2003).  
 Untuk dapat bersaing, setiap bank termasuk juga bank umum syariah 
devisa harus bisa mengelola aset berwujud dan aset tidak berwujud seperti kinerja, 
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organisasi dan sumber daya manusia untuk meningkatkan nilai perusahaan. 
Sehingga bank mampu bersaing dengan para kompetitor tidak hanya lewat 
kepemilikan aset berwujud saja, namun dengan aset tak berwujud (Firmansyah, 
2012).  
 Pentingnya peran dari aset tidak berwujud ini karena untuk 
membandingkan nilai buku (book value) dan nilai pasar (market value). Salah satu 
pendekatan yang digunakan dalam penilaian dan pengukuran aset tidak berwujud 
tersebut adalah Intellectual Capital (Subkhan & Citraningrum, 2010).  
 Intellectual Capital (IC) atau Modal Intelektual merupakan sumber 
pengetahuan yang akan mendatangkan keuntungan bagi perusahaan 
(Widianingrum, 2004). Intellectual capital (IC) terdiri dari human capital (modal 
manusia/SDM), structural capital atau organizational capital (modal organsasi) 
dan relational capital atau costumer capital (modal pelanggan) (Sawarjuwono & 
kadir, 2003).  
 Intellectual capital (IC) sering dihubungkan dengan Sumber Daya 
Manusia (SDM) karena hanya manusia yang mempunyai olah pikir. Untuk 
menghasilkan suatu sistem yang bisa mengoptimalkan kinerja bank maka harus 
ada sumber daya manusia yang memiliki intelektualitas tinggi. Sehingga apabila 
perusahaan memiliki sumber daya manusia dengan intelektualitas tinggi, semakin 
kecil tingkat kesalahan dalam pembuatan dan penyampaian laporan keuangan dan 
meningkatkan profitabilitas perusahaan (Ratnasari,Titisari & Suhendro, 2016) 
 Intellectual Capital jika digunakan untuk mengelola kinerja bisa juga 
menjadi sebagai nilai tambah di dalam perusahaan, dan bisa juga digunakan untuk 
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mengetahui pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan. Profitabilitas bank 
syariah bisa di hitung dengan menggunakan Return On Asset (ROA) karena  
tingkat profitabilitas bank syariah di Indonesia merupakan yang terbaik di dunia 
(Hesti, 2010).  
 Menurut (Dendawijaya, 2005) menyatakan bahwa penentuan kesehatan 
bank, Bank indonesia lebih mementingkan penilaian besarnya ROA dan tidak 
memasukkan unsur Return On Equity (ROE). Dikarenakan Bank Indonesia 
sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas 
suatu bank yang diukur dengan asset yang dananya sebagian besar berasal dari 
dana simpanan masyarakat. 
 Intellectual capital menarik untuk diteliti karena perkembangannya 
muncul setelah PSAK No.19 (Revisi 2000) tentang aktiva tidak berwujud (Ikatan 
Akuntan Indonesia, 2010). Kebutuhan akan pengungkapan Intellectual Capital 
meningkat sebagai penggerak nilai perusahaan yang akan berperan dalam 
profitabilitas perusahaan sedangkan adanya kesulitan mengukur Intellectual 
Capital, maka  (Pulic, A., 2000) memperkenalkan pengukuran Intellectual Capital 
secara tidak langsung dengan menggunakan metode Value Added Intellectual 
Capital (VAIC
TM
). 
Metode Value Added Intellectual Capital (VAIC
TM
) yaitu suatu ukuran 
untuk menilai efisiensi dari nilai tambah sebagai hasil dari kemampuan intelektual 
perusahaan. Dimodifikasi oleh  (Ulum, 2013) karena VAIC
TM 
 digunakan untuk 
mengukur Intellectual Capital pada perusahaan konvensional (private sector, 
profit motive, non syariah). Oleh karena itu (Ulum, 2013) memodifikasi model 
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Pulic tersebut dengan istilah iB-VAIC
TM 
yang dibaca Islamic Banking Value 
Added Intellectual Capital .  
Menurut  (Ulum, 2008) menyatakan bahwa metode iB-VAIC
TM
 bisa 
digunakan untuk mengukur Intellectual Capital pada perbankan syariah di 
Indonesia. Karena terletak pada akun-akun syariah yang digunakan untuk 
menghitung Value Added (VA).  
 Komponen utama dari iB-VAIC
TM
 dapat dilihat dari sumber daya 
perusahaan, yaitu physical capital (iB-VACA−Value Added Capital Employed) 
yaitu terdiri dari loyalitas konsumen, kualitas jasa dan hubungan baik dengan 
pemasok. Human Capital (iB-VAHU−Value Added Human Capital) yaitu 
pengetahuan, keahlian, kompetensi dan pengetahuan yang dimiliki karyawan. 
Serta Structural Capital (iB-STVA−Structural Capital Value Added) yang 
meliputi : budaya organisasi perusahaan, sistem informasi dan adaptasi teknologi 
(Ulum, 2013). 
 Hubungan antara modal intelektual seperti hubungan baik SDM, 
kemampuan karyawan/SDM dan organiasasi bisa mengukur kinerja dan 
profitabilitas (Return On asset) bank dengan metode IB-VAIC
TM.
. Banyak 
penelitian yang mengukur hubungan Intellectual Capital dengan metode IB-
VAIC
TM 
terhadap ROA yang telah dibuktikan secara empiris.  
Penelitian tersebut dilakukan oleh  (Rahmawati, 2012) menguji hubungan 
VAIC
TM
 dengan Return On Asset (ROA) perbankan di Indonesia tahun 2006-
2009, diperoleh hasil penelitian yang menunjukan bahwa Intellectual Capital 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dan ROA perbankan.  
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 Penelitian lain yang dilakukan oleh Ulum et al (2008) meneliti pengaruh 
Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan menggunakan obyek penelitian 
Bank di Indonesia tahun 2004-2006, menunjukan Intellectual Capital terdapat 
pengaruh terhadap kinerja perusahaan masa depan. 
 Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada bank 
umum syariah devisa yang ada di Indonesia karena bank umum syariah devisa 
dari sisi aset, modal, SDM dan kegiatan operasional lebih unggul dari bank umum 
syariah non devisa. Sehingga seharusnya kinerja operasionalnya dan perkiraan 
proftabilitasnya sudah sesuai dengan aspek-aspek penilaian yang ada pada iB-
VAIC™.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul 
Analisis iB-Value Added Intelectual Coeficient (iB-VAIC™) terhadap ROA 
perbankan syariah. Penelitian ini menggunakan sampel Bank Umum Syariah 
Devisa 2013-2018 di Indonesia. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasi masalah-masalah yang akan menjadi beban untuk diteliti dan 
dianalisis adalah: 
1. Banyak Bank/Perusahaan yang mengukur kinerja perusahaan dengan 
menggunakan pendekatan tradisional yaitu dengan hanya mengukur 
kinerja berdasarkan aspek keuangan saja. Namun juga perlunya 
Intellectual Capital atau modal Intektual dalam mengukur kinerja 
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perusahaan yang akan berimbas kepada profitabilitas Return On Asset 
(ROA) Bank/perusahaan. Maka dari itu digunakan pendekatan IB-VAIC
TM 
untuk mengukur kinerja perusahaan dilihat dari aspek aset tidak berwujud.  
2. Penelitian ini akan menguji IB-VAICTM dalam memprediksi profitabilitas 
(ROA) bank umum syariah devisa saat ini dan yang akan datang sehingga 
bisa menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. 
3. Penelitan ini menguji pengaruh faktor-faktor dari IB-VAICTM meliputi 
physical capital (IB-VACA−Value Added Capital Employed), (IB-
VAHU−Value Added Human Capital), dan Structural Capital (IB-
STVA−Structural Capital Value Added) terhadap Return On Asset (ROA) 
sehingga dapat diketahui faktor apa saja yang dominan mempengaruhi 
Return On Asset (ROA). 
 
1.3 Batasan Masalah 
 Dari identifikasi masalah diatas, penulis membatasi masalah untuk obyek 
penelitian, waktu, serta variabel yang diteliti. Adapun pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya mengenai Analisis IB-Value Added Intelectual 
Coeficient (IB-VAIC
TM
) Terhadap Return On Asset (ROA) Perbankan 
Syariah (Studi Empiris Bank Umum Syariah Devisa di Indonesia tahun 
2013-2018) 
2. Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah Devisa di Indonesia 
Periode 2013-2018. 
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3. Penelitian ini dilakukan pada 5 Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK  
 
1.4 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditarik rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah IB-Value Added Capital Employed (IB-VACA) mempunyai 
pengaruh terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah Devisa 
tahun 2013-2018?  
2. Apakah IB-Value Added Human Capital (IB-VAHU) mempunyai 
pengaruh terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah Devisa 
tahun 2013-2018?  
3. Apakah IB-Structural Capital Value Added (IB-STVA) mempunyai 
pengaruh terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah Devisa 
tahun 2013-2018?  
 
1.5 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui Pengaruh IB-Value Added Capital Employed (IB- 
VACA) terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah Devisa 
tahun 2013-2018. 
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2. Untuk mengetahui Pengaruh IB-Value Added Human Capital (IB-VAHU) 
terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah Devisa tahun 
2013-2018. 
3. Untuk mengetahui Pengaruh IB-Structural Capital Value Added (IB-
STVA) terhadap Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah Devisa 
tahun 2013-2018. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan untuk memberikan manfaat dari beberapa pihak 
diantaranya sebagai berikut: 
1.  Bagi Penulis 
 Untuk menambah wawasan dan pengetahuan baik secara praktis maupun 
teoritis dari ilmu yang didapat dibangku perkuliahan dan untuk mengetahui 
pengetahuannya terhadap IB-VAIC
TM 
Bank Umum Syariah Devisa. 
2.  Bagi Praktisi Perbankan  
 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber informasi 
untuk menjadikan pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk langkah 
mengambil antisipasi terhadap semua faktor yang nantinya akan mempengaruhi 
kinerja dan ROA Bank Umum Syariah Devisa. Penelitian ini juga dapat dipakai 
sebagai pijakan untuk mengembangkan Bank syariah di Indonesia agar mampu 
meningkatkan asetnya. 
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3.  Bagi Masyarakat Umum 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum dan 
informasi tentang Bank Syariah, khususnya Bank Umum Syariah Devisa di 
Indonesia untuk dijadikan salah satu pertimbangan dan memilih Bank Syariah 
untuk menginvestasikan dananya. 
 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
 Penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan yang terdiri dari 
beberapa bab yaitu: Bab I Pendahuluan, Bab II Landasan Teori, Bab III Metode 
Penelitian, Bab IV Analisis dan Pembahasan, dan Bab V Penutup, isi dari masing-
masing bab sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini membahas latar belakang yang menjelaskan secara singkat 
mengenai IB-VAIC
TM 
pada Bank Umum Syariah Devisa di Indonesia, 
tujuan penyusunan laporan, manfaat penyusunan laporan, rumusan 
masalah pada laporan, serta sistematik penulisan laporan ini sendiri. 
BAB II: LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas kajian pustaka yang penulis gunakan saat penyusunan 
penelitian, beserta hasil penelitian yang relevan dan kerangka berfikir. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Bab ini membahas jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi 
dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
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penelitian, definisi operasional variabel, instrumen penelitian, dan teknis 
analisis data. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi data-data yang penulis gunakan dalam penelitian ini beserta 
analisisnya sesuai rumusan masalah yang penulis tentukan agar terjawab 
segala permasalahan yang tertuang dalam penelitian ini. 
BAB V: PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian serta keterbatasan penelitian dan 
saran dari penulis untuk penyelesaian masalah tersebut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1   Kajian Teori 
2.1.1   Bank Umum Syariah Devisa  
 Menurut UU No. 7 Tahun 1992 yang direvisi dengan Perbankan No. 10 
Tahun 1992 mendefinisikan bank syariah sebagai lembaga keuangan yang 
pengoperasiannya dengan sistem bagi hasil. Sedangkan menurut UU Perbankan 
Syariah No. 21 Tahun 2008 Pasal 1 ayat 1, menyatakan bahwa bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat (Burhanuddin, 2010: 41).  
 Pasal 1 ayat 7 menyebutkan bahwa bank syariah adalah bank yang 
menjalankan usahanya dengan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 
Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
Berdasarkan UU Perbankan No. 21 Tahun 2008 pasal 1 ayat 2, menyatakan 
bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank 
Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS), mencakup kelembagaan, 
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya 
(Burhanuddin, 2010: 41).  
 Bank syariah merupakan bank yang secara operasional berbeda dengan 
bank konvensional salah satu ciri khas bank syariah yaitu tidak menerima atau 
membebani bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan bagi 
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hasil serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang diperjanjikan. Konsep 
dasar bank syariah didasarkan pada al-Qur’an dan hadits. Semua produk dan jasa 
yang ditawar kan tidak boleh bertentangan dengan isi al-Qur’an dan hadits 
Rosululloh SAW (Ismail, 2011: 29).  
 Bank Devisa adalah bank yang memperoleh surat penunjukkan dari Bank 
Indonesia untuk dapat melakukan kegiatan perbankan dalam valuta asing. Bank 
Devisa dapat menawarkan jasa-jasa bank yang berkaitan dengan mata uang asing, 
seperti transfer ke luar negeri, jual-beli valuta asing, transaksi ekspor dan impor, 
dan lain sebagainya (Ismail, 2010:13) 
 Adapun persyaratan untuk menjadi Bank Devisa yang diterapkan oleh 
Bank Indonesia sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 
15/27/DPNP/2013 adalah sebagai berikut:  
1. Bank yang mengajukan permohonanan harus melakukan kegiatan ushaa 
dalam valuta asing wajib memenuhi hal-hal berikut :  
a. Tingkat kesehatan Bank dengan peringkat komposit 1 (satu) atau 2 
(dua) selama 18 (delapan belas) bulan terakhir  
b. Memiliki Modal Inti paling sedikit Rp1.000.000.000.000,00 (satu 
triliun rupiah)  
c. Memenuhi rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 
sesuai Profil Resiko untuk penilaian KPMM terakhir, sebagaimana 
dimaksud dalam ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai 
KPMM dengan persyaratan sebagai berikut:  
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1) Dalam hal KPMM sesuai Profil Resiko kurang dari 10% (sepuluh 
persen) maka KPMM ditetapkan paling kurang 10% (sepuluh 
persen)  
2) KPMM untuk Bank Umum Syariah (BUS) ditetapkan paling 
kurang 10 & (sepuluh persen) sepanjang belum mendapat 
ketentuan yang mengatur mengenai KPMM sesuai profil resiko 
bagi Bank Umum Syariah.  
2. Kantor cabang dari Bank yang berkedudukan di luar negeri dapat 
melakukan Kegiatan Usaha dalam valuta asing sepanjang telah memenuhi 
persyaratan modal inti yang berasal dari dana usaha yang telah dialokasikan 
sebagai Capital Equivalency Maintained Assets (CEMA) sebagaimana 
dimaksud dalam ketentuan Bank Indonesia yang mengatur mengenai 
KPMM  
3. Unit Usaha Syariah (UUS) dapat mengajukan permohonan untuk 
melakukan Kegiatan Usaha dalam valuta asing sepanjang Bank Umum 
Konvensional (BUK) yang menjadi induknya telah mendapat persetujuan 
untuk melakukan Kegiatan Usaha dalam valuta asing. (SEBI No. 
15/27/DPNP/2013). 
 
2.1.2 Resources Based Theory 
Resources Based Theory (RBT) dipelopori oleh Penrose (1959) dalan astuti 
(2005) mengemukakan bahwa sumber daya perusahaan bersifat heterogen dan 
jasa produktif yang tersedia berasal dari sumber daya perusahaan yang 
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memberikan karakter unik bagi tiap – tiap perusahaan. Resources Based Theory 
(RBT) atau dikenal dengan teori berbasis sumber daya untuk menganalisis 
keunggulan bersaing perusahaan (Wahyuni & Pujiharto, 2012). 
Resources Based Theory (RBT) bertujuan untuk menganalisis dan 
menginterprestasikan sumber daya organisasi untuk memahami bagaimana 
organisasi tersebut mencapai suatu keunggulan kompetitif yang berkelanjutan  
(Madhani (2009) dalam Astuti & Sabeni, 2004). 
Pengaruh Intellectual Capital terhadap kineja perusahaan dan nilai 
perusahaan, Wernerfelt (1984) bahwa menurut pandangan RBT perusahaan 
memperoleh keunggulan kompetitif dan kinerja keuangan yang baik dengan cara 
memiliki, menguasai dan memanfaatkan aset – aset strategis yang penting, 
termasuk aset berwujud maupun aset tidak berwujud  (Wahyuni & Pujiharto, 
2012) 
Berdasarkan konsep Resource-based theory jika perusahaan mampu 
mengelola sumber daya secara efektif maka akan menciptakan keunggulan 
kompetitif dibanding para pesaing. Sumber daya manusia yang memiliki 
keterampilan dan kompetensi tinggi merupakan keunggulan kompetitif bagi 
perusahaan apabila dapat dimanfaatkan dan dikelola dengan baik, hal ini dapat 
meningkatkan produktivitas karyawan dan pemakaian sumber daya atau 
pengeluaran akan lebih efektif dan efisien. 
Selain itu Perusahaan harus mampu mengelola Intellectual Capital karena 
apabila dikelola secara maksimal, maka perusahaan memiliki nilai tambah yang 
dapat memberikan karakteristik unik. Dengan begitu perusahaan yang memiliki 
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Intellectual Capital lebih tingi akan cenderung memiliki kinerja masa datang yang 
lebih baik. Menurut Ulum (2013) rata – rata pertumbuhan dan Intellectual Capital 
juga akan memiliki hubungan positif dengan kinerja keuangan masa depan 
(Wahyuni & Pujiharto, 2012). 
 
2.1.3 Intellectual Capital 
Menurut  (Puspita, 2011) mengatakan bahwa secara general modal 
intelektual adalah ilmu pengetahuan atau daya pikir, yang dikuasai/dimiliki oleh 
perusahaan, tidak memiliki bentuk fisik (tidak berwujud), dan dengan adanya 
modal intelektual tersebut, perusahaan akan mendapatkan tambahan keuntungan 
atau kemampuan proses usaha serta memberikan perusahaan suatu nilai lebih 
dibanding dengan kompetitor atau perusahaan lain.  
Stewart (1998) dalam Gunawan (2012) berpendapat bahwa umumnya para 
peneliti membagi intellectual capital menjadi tiga komponen, yaitu: Human 
Capital (HC), Structural Capital (SC), dan Costumer Capital (CC). Selanjutnya 
menurut Bontis et al. (2000) dalam Ulum (2008) secara sederhana Human Capital 
(HC) mencerminkan individual knowledge stock suatu organisasi yang 
dipresentasikan oleh oleh karyawannya.  
Lebih lanjut Bontis et al. (2000) dalam Ulum (2008) berpendapat Structural 
Capital (SC) adalah sarana dan prasarana yang mendukung karyawan untuk 
menciptakan kinerja yang optimum, meliputi kemampuan organisasi menjangkau 
pasar, hardware, software, database, struktur organisasi, patent, trademark, dan 
segala kemampuan organisasi untuk mendukung produktivitas karyawan. 
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Sedangkan Costumer Capital (CC) adalah komponen modal intelektual yang 
memberikan nilai nyata bagi perusahaan dengan cara menciptakan hubungan 
harmonis dengan para mitranya atau diluar lingkungan perusahaan  (Kamila, 
2014).  
Dari ketiga komponen Intellectual Capital diatas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan erat antar ketiga pelaku bisnis utama tersebut, yaitu: karyawan, 
perusahaan (manajer), dan pelanggan. Intellectual Capital akan maksimal apabila 
terdapat hubungan yang positif diantara ketiga pihak tersebut.  
 Menurut (Saryanti, 2013) menyatakan bahwa metode pengukuran 
Intellectual Capital dikelompokkan menjadi dua yaitu: non-monetary dan 
monetary. Salah satu metode pengukuran Intellectual Capital dengan penilaian 
non-moneter yaitu Balanced Scorecard oleh Kaplan dan Norton (2002) dalam  
(Wahyuni & Pujiharto, 2012). Sedangkan metode pengukuran Intellectual Capital 
dengan penilaian moneter, salah satunya yaitu model Pulic yang dikenal dengan 
sebutan VAIC
TM
 (Value Added Intellectual Capital). 
1. Balanced Scorecard  
 Balanced Scorecard merupakan suatu alat pengukur kinerja perusahaan 
yang mengukur kinerja perusahaan secara keseluruhan, baik secara keuangan 
maupun nonkeuangan dengan menggunakan empat perspektif yaitu, perspektif 
keuangan, perspektif pelanggan, perspektif bisnis internal, dan perspektif 
pertumbuhan dan pembelajaran. (Kaplan dan Norton, 1996) dalam  (Sari & 
Arwinda, 2015). 
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 Konsep balanced scorecard merupakan suatu sarana untuk 
mengkomunikasikan persepsi strategis dalam suatu perusahaan secara sederhana 
dan mudah dimengerti oleh berbagai pihak dalam perusahaan, terutama pihak-
pihak dalam organisasi yang akan merumuskan strategi perusahaan. Balanced 
Scorecard merupakan alat bantu manajemen kontemporer yang digunakan untuk 
mendongkrak kemampuan organisasi dalam melipatgandakan kinerja keuangan 
Rubianto (2006:371) dalam  (Sari & Arwinda, 2015).  
Balanced Scorecard merupakan suatu kartu skor yang digunakan untuk 
merencanakan skor yang hendak diwujudkan oleh seseorang di masa depan, dan 
untuk mencatat skor hasil kinerja yang sesungguhnya dicapai oleh seseorang 
(Munawir 2002: 437). Berdasarkan pengalaman dalam perusahaan yang 
mengimplementasikan balanced scorecard, diketahui bahwa terjadi perbaikan 
kinerja perusahaan dari tahun ke tahun (Sari & Arwinda, 2015). 
Hal ini disebabkan karena seluruh karyawan di dalam perusahaan mengerti 
secara jelas bahwa aktifitas yang mereka lakukan berpengaruh terhadap 
keberhasilan pencapaian visi dan misi serta strategi perusahaan. Atau dengan kata 
lain bahwa aktifitas strategi telah menjadi kegiatan seluruh karyawan dalam 
perusahaan. Sehingga mereka menjadi satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat 
dipisahkan dengan suatu hubungan yang terjadi dalam perusahaan. Dampak dari 
penurunan perspektif keuangan pada perusahaan adalah semakin sulitnya 
pencapaian tujuan perusahaan (Sari & Arwinda, 2015).  
Pengukuran balanced scorecard yang kedua adalah mengukur perspektif 
pelanggan (customer). Perspektif pelanggan mendefinisikan pelanggan dan 
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segmen pasar dimana unit usaha akan bersaing. Dampak dari penurunan 
perspektif pelanggan adalah perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk 
memperoleh keuntungan dari nasabahnya.  
Pengukuran balanced scorecard yang ketiga adalah mengukur perspektif 
proses bisnis internal yaitu untuk memberikan nilai bagi pelanggan dan pemilik. 
Dampak dari penurunan perspektif proses bisnis internal adalah pelanggan 
perusahaan akan beralih pada perusahaan yang lainnya. Keadaan yang terjadi di 
perusahaan adalah belum di tambahkannya perspektif proses bisnis internal 
(internal process) disebabkan oleh belum adanya standar yang mengikat tentang 
aturan berapa lama karyawan dapat bekerja dengan cepat dalam memberikan 
pelayanan kepada nasabah.  
Pengukuran balanced scorecard yang keempat adalah mengukur 
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan mendefinisikan kapabilitas diperlukan 
induk organisasi untuk menciptakan pertumbuhan jangka panjang dan perbaikan. 
Dampak dari penurunan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan adalah 
semakin rendahnya produktivitas kerja karyawan dalam melakukan pekerjaannya 
sehingga turunnya kinerja perusahaan.  
Keadaan yang terjadi di perusahaan adalah belum di tambahkannya 
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan disebabkan oleh belum adanya standar 
yang mengikat tentang pengukuran produktivitas karyawan dalam bekerja (Sari & 
Arwinda, 2015). 
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2. VAIC (Value Added Intellectual Coeffient) 
VAIC
TM
 (Value Added Intellectual Capital) didesain sebagai metode untuk 
menyajikan informasi tentang value creation efficiency dari aset berwujud 
(tangible asset) dan aset tidak berwujud (intangible asset) yang dimiliki 
perusahaan. VAIC
TM
 (Value Added Intellectual Capital) merupakan instrumen 
untuk mengukur kinerja intellectual capital perusahaan dan metode ini memiliki 
keunggulan karena data yang dibutuhkan relatif mudah diperoleh dari berbagai 
sumber dan jenis perusahaan  (Prasetya, Nurdy, & Mutmainah, 2011). 
Metode iB-VAIC
TM
 dikembangkan oleh Ulum (2013) dengan 
memodifikasi model Pulic yang dikenal dengan istilah VAIC
TM
. Menurut  (Ulum, 
2008) menyatakan bahwa perbedaan utama dari metode iB-VAIC
TM 
dengan 
VAIC
TM
 yaitu metode VAIC
TM
 digunakan untuk mengukur Intellectual Capital  
pada perusahaan konvensional (private sector, profit motive, non syariah) 
sedangkan metode iB- VAIC
TM
 digunakan untuk mengukur IC pada perbankan 
syariah di Indonesia. Dan perbedaan lain terletak pada akun-akun yang digunakan 
untuk menghitung Value Added (VA).  
Akun-akun yang digunakan untuk mengembangkan rumus VA dalam 
model Pulic dikonstruksi dari total pendapatan, sementara pada iB-VAIC
TM
 VA 
dikonstruksikan dari akun-akun pendapatan yang semuanya berbasis syariah, 
yaitu pendapatan bersih kegiatan syariah dan pendapatan non-operasional syariah. 
 Penelitian yang dilakukan (Ulum I.,2013) diperoleh cara perhitungan 
Intellectual capital dengan metode iB-VAIC
TM
 diukur dengan value added yang 
terbentuk dari penjumlahan Value Added Capital Employed (iB-VACA), Value 
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Added Human Capital (iB-VAHU), dan Structural Capital Value Added (iB-
STVA). 
 Sebelum menghitung nilai iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA terlebih 
dahulu menghitung VA yang dihitung menggunakan cara sebagai berikut: 
iB_VA = OUT-IN 
Notasi:  iB_VA   = Islamic Banking-Value Added  
  OUT    = Total pendapatan bersih kegiatan syariah 
  IN (Input)  = Beban Usaha/operasional dan Beban Non  
           Operasional (selain beban karyawan) 
a. iB-VACA (iB-Value Added Capital Employed)  
iB-VACA adalah adalah orang-orang yang berhubungan dengan perusahaan 
yang menerima pelayanan yang diberikan oleh perusahaan tersebut (Brooking, 
2000 dalam Ulum, 2013). Sedangkan, iB_VACA adalah indikator untuk iB_VA 
yang diciptakan oleh satu unit dari capital employed pada perbankan syariah. 
Rasio ini menunjukkan konstribusi yang dibuat oleh setiap unit dari capital 
employed terhadap value added perusahaan. Dan iB_VACA dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
 
Dimana :  
iB_VACA = Islamic Banking_Value Added Capital Employed; rasio  
        dari iB_VA terhadap CE 
VA   = Value Added 
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CE   = Total Ekuitas (dana yang tersedia) 
b. iB-VAHU (iB-Value Added Human Capital) 
iB-VAHU adalah keahlian dan kompetensi yang dimiliki karyawan dalam 
memproduksi barang dan jasa serta kemampuannya untuk dapat berhubungan 
baik dengan pelanggan. Termasuk dalam human capital yaitu pendidikan, 
pengalaman, keterampilan, kreatifitas dan attitude (Brooking, 2000 dalam Ulum, 
2013).  
iB-VAHU menunjukkan beberapa banyak iB-VA dapat dihasilkan dengan 
dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja dalam perbankan syariah. Rasio ini 
menunjukkan konstribusi yang dibuat oleh setiap rupiah yang diinvestasikan 
dalam human capital terhadap value added organisasi. Dan iB-VAHU dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
i iB-VAHU = Islamic Banking_Value Added Human Capital; rasio dari  
        iB_VA terhadap HC 
VA    = Value Added 
HC    = Beban Karyawan 
c. iB-STVA (iB-Structural Capital Value Added) 
iB-STVA adalah infrastruktur yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam 
memenuhi kebutuhan pasar. Termasuk dalam structural capital yaitu sistem 
teknologi, sistem operasional perusahaan, paten, merk dagang dan kursus 
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pelatihan (Brooking, 2000 dalam Ulum, 2013). iB-STVA merupakan rasio yang 
mengukur jumlah structural capital yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu 
rupiah dari iB-VA dan merupakan indikasi keberhasilan structural capital dalam 
penciptaan nilai dalam perbankan syariah. Dan iB_STVA dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
 
Dimana :  
iB-STVA = Islamic Banking_Structural Capital Value Added: rasio  
       dari SC terhadap iB_VA 
SC    = Selisih antara iB_VA dan HC 
iB-VA    = Selisih antara output dan input 
   
 iB-Value Added Intellectual Coeffient (VAIC
TM
) Rasio ini 
mengidentifikasikan kemampuan intellectual capital sebuah perusahaan yang juga 
dapat di anggap sebagai BPI (Bussiness Performance Indicator). iB-VAIC
TM
 
merupakan penjumlahan dari tiga koefisien diatas yaitu iB-VACA, iB-VAHU, 
dan iB-STVA. 
iB-VAIC
TM
 = iB-VACA + iB-VAHU + iB-STVA 
 
2.1.4 Profitabilitas  
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri  (Agus, 2000). 
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Profitabilitas adalah salah satu sumber utama penghasil modal. Sebuah system 
perbankan yang sehat dibangun atas kapitalisasi bank yang menguntungkan dan 
memadai.  
Profitabilitas merupakan indikator pengungkap posisi kompetitif pada 
bank di pasar perbankan dan kualitas manajemennya pada tahun tertentu. 
Profitabilitas memungkinkan bank untuk mempertahankan profil risiko tertentu 
dan menyediakan landasan terhadap masalah jangka pendek (Van Horne, 2005: 
88).  
Profitabilitas, dalam bentuk laba disimpan biasanya merupakan salah satu 
sumber utama penghasilan modal. Sebuah sistem perbankan yang sehat dibangun 
diatas kapitalisasi bank yang menguntungkan dan memadai. Profitabilitas adalah 
ndikator pengungkap posisi kompetitif sebuah bank di pasar perbankan dan 
kualitas manajemennya (Hennie dan Sonja, 2011: 87).  
Profitabilitas memungkinkan bank untuk mempertahankan profil resiko 
tertentu dan menyediakan landasan terhadap masalah jangka pendek. Laporan 
laba-rugi, merupakan sumber utama informasi tentang profitabilitas sebuah bank, 
mengungkapkan sumber pendapatan bank, kuantitas maupun kualitasnya, serta 
kualitas portofolio kredit bank dan fokus pengeluaran tersebut (Hennie dan Sonja, 
2011: 87).  
Menurut Mamduh (2009: 83) rasio profitabilitas mengukur sejauh mana 
perusahaan mampu menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat 
penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Ada 3 (tiga) yang sering digunakan, 
yaitu profit margin, Return On Equity (ROE), dan Return On Assets (ROA).  
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Return Of Assets (ROA), merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba secara 
keselurahan. Rasio ini menunjukkan perbandingan antara laba sebelum pajak 
dengan total asset bank. Tingkat profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan 
menggukan rasio keuangan Return On Assets (ROA) karena ROA lebih 
memfokuskan pada kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam 
operasi perusahaan secara keseluruhan. ROA dapat dihitung dengan  (Agus, 2000) 
:  
ROA = Laba sebelum pajak 
Total Aset 
 
Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan 
yang dicapai oleh bank tersebut dan semaki baik pula posisi bank tersebut dalam 
pengelolaan aktivanya. ROA merupakan indikator efisiensi manajerial bank yang 
mengindentifikasikan kemampuan manajemen daalm mengelola aset - asetnya 
untuk memperoleh keuntungan (Kuncoro, 2001). 
 
2.2 Hasil Penelitian Relevan 
 Peneliti telah membandingkan dengn peneliti terdahulu guna mendukung 
materi yang akan dibahas. Terdapat beberapa penelitian yang telah membahas 
pengaruh IB-VAICTM yaitu iB-Value Added Capital Employee (iB-VACA), iB-
Value Added Human Capital (iB-VAHU), iB-Structural Capital Value Added (iB-
SCVA) terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang diukur dengan rasio 
keuangan yaitu Return On Assets (ROA) 
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Tabel 2.1 
Hasil Penelitian Relevan 
 
No
.  
Nama Penulis, 
Judul Skripsi/ 
Jurnal, Tahun 
Variabel 
Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Hasil Analisis Perbedaan 
Dengan Penulis 
1 Umi Muhanik, 
Pengaruh 
Intellectual 
Capital 
terhadap 
Return On 
Asset pada 
Bank Umum 
Syariah di 
Indonesia 
Periode 
Q.1.2013-
Q4.2014, 
Jurnal 
Ekonomi 
Syariah Teori 
dan 
Terapan,Vol.4 
No.1 Januari 
2017:1-13. 
-    ROA 
(Return On 
Asset) 
-   iB-Value 
Added 
Capital 
Employee 
(Ib VACA) 
-   iB-Value 
Added 
Human 
Capital (iB-
VAHU), 
-    iB-
Structural 
Capital 
Value 
Added (iB-
STVA) 
Metode 
analisis 
yang 
digunakan 
analisis 
regresi 
data panel 
- iB-Value 
Added 
Capital 
Employee 
(iB-VACA) 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
ROA, 
- iB-Value 
Added 
Human 
Capital (iB-
VAHU) 
berpengaruh 
terhadap 
ROA,  
- iB-Structural 
Capital 
Value Added 
(iB-STVA) 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
ROA 
- Variabel 
VACA, 
VAHU, 
STVA 
berpengaruh 
siginfikan 
Penulis meneliti 
tentang 
pengaruh 
𝑖𝐵−𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 
yaitu iB-Value 
Added Capital 
Employee (iB-
VACA), iB-
Value Added 
Human Capital 
(iB-VAHU), iB-
Structural 
Capital Value 
Added (iB-
SCVA) terhadap 
profitabilitas 
Bank Umum 
Syariah yang 
diukur dengan 
rasio keuangan 
yaitu Return On 
Assets (ROA). 
Studi kasus bank 
umum syariah 
devisa tahun 
2013-2018. 
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terhadap 
ROA 
2. Nardi Sunardi, 
Determinan 
Intelectual 
Capital dengan 
pendekatan iB-
VAIC
TM
 
Terhadap 
efiseiensi 
biaya 
implikasinya 
pada 
profitabilitas 
perbankan 
syariah di 
Indonesia, 
Jurnal Ilmiah 
Manajemen 
Forkamma Vol 
1.1, No.1, 
November 
2017 
- ROA 
(Return 
On Asset),  
- BOPO 
(Indeks 
Efisiensi 
Biaya) 
- iB-Value 
Added 
Capital 
Employee 
(iB-
VACA) 
- iB-Value 
Added 
Human 
Capital 
(iB-
VAHU) 
- iB-
Structural 
Capital 
Value 
Added 
(iB-
STVA) 
Metode 
analisis 
yang 
digunakan 
analisis 
regresi 
data panel. 
- iB-Value 
Added 
Capital 
Employee 
(iB-VACA) 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
Profitabilitas 
(ROA) 
- iB-Value 
Added 
Human 
Capital (iB-
VAHU) 
berpengaruh 
terhadap 
Profitabilitas 
(ROA) 
- iB-Structural 
Capital 
Value Added 
(iB-SCVA) 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
Profitabilitas 
(ROA) 
- Variabel 
BOPO, 
VACA, 
VAHU, 
STVA 
berpengaruh 
siginfikan 
Penulis meneliti 
tentang 
pengaruh 
𝑖𝐵−𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 
yaitu iB-Value 
Added Capital 
Employee (iB-
VACA), iB-
Value Added 
Human Capital 
(iB-VAHU), iB-
Structural 
Capital Value 
Added (iB-
SCVA) terhadap 
profitabilitas 
Bank Umum 
Syariah yang 
diukur dengan 
rasio keuangan 
yaitu Return On 
Assets (ROA). 
Studi kasus bank 
umum syariah 
devisa tahun 
2013-2018. 
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terhadap 
Profitabilitas 
(ROA) 
3 Sri Wahyuni 
dan Pujiharto, 
Mengukur 
Kinerja 
“Intellectual 
Capital” 
dengan model 
IB-VAIC: 
Implementasi 
Resources 
Based Theory 
pada 
Perbankan 
Syariah di 
Indonesia, 
Syariah Paper 
Accounting 
FEB UMS 
ISSN 2460-
0784 tahun 
2012  
- ROE 
(Return 
On 
Equity),  
- iB-Value 
Added 
Capital 
Employee 
(iB-
VACA) 
- iB-Value 
Added 
Human 
Capital 
(iB-
VAHU) 
- iB-
Structural 
Capital 
Value 
Added 
(iB-
STVA) 
Metode 
analisis 
yang 
digunakan 
analisis 
regresi 
linier 
berganda. 
- iB-Value 
Added 
Capital 
Employee 
(iB-VACA) 
berpengaruh 
terhadap 
Profitabilitas 
(ROE) 
- iB-Value 
Added 
Human 
Capital (iB-
VAHU) 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
Profitabilitas 
(ROE) 
- iB-Structural 
Capital 
Value Added 
(iB-STVA) 
berpengaruh 
terhadap 
Profitabilitas 
(ROE) 
- Variabel 
VACA, 
VAHU, 
STVA 
berpengaruh 
siginfikan 
terhadap 
Penulis meneliti 
tentang 
pengaruh 
𝑖𝐵−𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 
yaitu iB-Value 
Added Capital 
Employee (iB-
VACA), iB-
Value Added 
Human Capital 
(iB-VAHU), iB-
Structural 
Capital Value 
Added (iB-
SCVA) terhadap 
profitabilitas 
Bank Umum 
Syariah yang 
diukur dengan 
rasio keuangan 
yaitu Return On 
Assets (ROA). 
Studi kasus bank 
umum syariah 
devisa tahun 
2013-2018. 
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Profitabilitas 
(ROE) 
4 Nur Dina 
Kamilia, 
Analisis 
Intellectual 
Capital 
Dengan IB-
VAIC 
Terhadap 
Return On 
Asset (Studi 
Empiris pada 
Bank Umum 
Syariah di 
Indonesia 
Tahun 2011-
2014)  
Jurnal Fakultas 
Ekonomi 
Universitas 
Negeri 
Surabaya Vol. 
05 tahun 2014 
hlm 1-17 
- ROA 
(Return 
On Asset),  
- iB-Value 
Added 
Capital 
Employee 
(iB-
VACA) 
- iB-Value 
Added 
Human 
Capital 
(iB-
VAHU) 
- iB-
Structural 
Capital 
Value 
Added 
(iB-
STVA) 
Metode 
analisis 
yang 
digunakan 
analisis 
regresi 
linier 
sederhana. 
- iB-Value 
Added 
Capital 
Employee 
(iB-VACA) 
berpengaruh 
terhadap 
Profitabilitas 
(ROA) 
- iB-Value 
Added 
Human 
Capital (iB-
VAHU) 
berpengaruh 
terhadap 
Profitabilitas 
(ROA) 
- iB-Structural 
Capital 
Value Added 
(iB-STVA) 
berpengaruh 
terhadap 
Profitabilitas 
(ROA) 
- Variabel 
VACA, 
VAHU, 
STVA 
berpengaruh 
siginfikan 
terhadap 
Profitabilitas 
(ROA) 
Penulis meneliti 
tentang 
pengaruh 
𝑖𝐵−𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 
yaitu iB-Value 
Added Capital 
Employee (iB-
VACA), iB-
Value Added 
Human Capital 
(iB-VAHU), iB-
Structural 
Capital Value 
Added (iB-
SCVA) terhadap 
profitabilitas 
Bank Umum 
Syariah yang 
diukur dengan 
rasio keuangan 
yaitu Return On 
Assets (ROA). 
Studi kasus bank 
umum syariah 
devisa tahun 
2013-2018. 
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2.3. Kerangka Berfikir Pemikiran 
Berdasarkan landasan teori serta diperkuat dengan penelitian terdahulu 
tentang pengaruh 𝑖𝐵−𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 yaitu iB-Value Added Capital Employee (iB-
VACA), iB-Value Added Human Capital (iB-VAHU), iB-Structural Capital 
Value Added (iB-STVA) terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang diukur 
dengan rasio keuangan yaitu Return On Assets (ROA) diatas, maka dapat 
dikembangkan kerangka pemikiran teoritis seperti tampak pada gambar berikut 
ini: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
Y  : Variabel dependen (dipengaruhi) 
X1, X2, X3,  : variabel independen (mempengaruhi) 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Menurut  (Sugiyono, 2015) Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 
RETURN ON ASSETS 
(ROA) 
Y 
 
iB-VACA 
X1 
 
 
iB-VAHU 
X2 
iB-STVA 
X3 
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jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen yang berdasarkan pada landasan teori dan kajian 
pustaka perlu dirumuskan hipotesis, maka hipotesis dari penelitian ini adalah: 
2.4.1 Pengaruh Intellectual Capital yang diproksikan dengan iB-Value Added 
Capital Employed terhadap Return On Asset (ROA) 
iB-Value Added Capital Employed menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam mengelola sumber daya berupa capital asset yang apabila 
dikelola dengan baik akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Menurut 
Resource Based Theory apabila kinerja Intellectual Capital dapat dilakukan 
secara maksimal, maka perusahaan akan memiliki suatu nilai tambah yang dapat 
memberikan suatu karakteristik (Prasetya, Nurdy, & Mutmainah, 2011) 
Pemanfaatan Capital Employed yang efisien dapat meningkatkan 
profitabilitas, karena modal yang digunakan merupakan nilai aset yang 
berkontribusi pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan 
(Prasetya, Nurdy, & Mutmainah, 2011). 
Semakin baik perusahaan mengelola Capital Employed, menunjukkan 
semakin baik perusahaan mengelola aset. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Capital Employed memiliki arah yang positif terhadap profitabilitas. Bukti 
empiris mengenai pengaruh positif iB-VACA terhadap profitabilitas ditunjukkan 
oleh  (Firer, S & Williams, S. M., 2003), (Tan & Plowman, 2007), Ningrum & 
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Shididiq, 2012) (Rambe, 2012), (Wahyuni & Pujiharto, 2012), (Kamila N, 2014) 
dan (Maisaroh, 2015). 
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis pertama yang akan diuji dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
H1 : iB-Value Added Capital Employed berpengaruh terhadap Profitabilitas 
(ROA) Bank Umum Syariah Devisa. 
2.4.2. Pengaruh Intellectual Capital yang diproksikan dengan iB- Value Added 
Human Capital terhadap Return On Asset (ROA) 
iB-VAHU (Value Added Human Capital) menggambarkan sumber daya 
manusia dengan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang unggul, maka 
dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sehingga mencapai keunggulan 
kompetitif. Indikasi gaji dan tunjangan yang diberikan oleh perusahaan kepada 
karyawan, mampu meningkatkan kemampuan karyawan dalam mendukung 
kinerja perusahaan sehingga human capital dapat menciptakan value added atau 
yang sering disebut dengan iB-VAHU (Value Added Human Capital) dapat juga 
meningkatkan pendapatan dan profit perusahaan.  
Laba akuntansi merupakan ukuran return bagi pemegang saham 
(shareholder), sementara value added merupakan ukuran yang lebih akurat yang 
diciptakan oleh stakeholder (Ulum, 2008). Artinya, perusahaan mampu 
memaksimalkan pengetahuan, keahlian, jaringan sehingga menciptakan nilai 
tambah yang dapat menguntungkan shareholder karena manajemen mampu 
mengelola organisasi untuk kepentingan mereka. Bukti empiris mengenai 
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pengaruh positif iB-VAHU terhadap profitabilitas ditunjukkan oleh Firer and 
Williams (2005),  (Kamila N, 2014), (Muhanik, 2017), dan (Sunardi, 2017). 
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis kedua yang akan diuji dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
H2 : iB-Value Added Human Capital berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 
Bank Umum Syariah Devisa. 
2.4.3. Pengaruh Intellectual Capital yang diproksikan dengan iB-Structural 
Capital Value Added terhadap Return On Asset (ROA) 
iB-STVA (Structural Capital Value Added) menggambarkan modal yang 
dibutuhkan perusahaan untuk memenuhi proses rutinitas perusahaan dalam 
menghasilkan kinerja yang optimal, serta kinerja bisnis secara keseluruhan. Tanpa 
diiringi oleh pengelolahan structural capital yang baik maka akan menghambat 
produktivitas karyawan dalam menghasilkan value added (Ulum, 2013). 
Manajemen yang mampu mengelola structural capital dengan baik akan 
membantu meningkatkan kinerja perusahaan sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan dan profit perusahaan. Hasil penelitiannya telah ditunjukkan oleh 
Firer and Williams (2005),  (Wahyuni & Pujiharto, 2012) dan  (Kamila N, 2014).  
 Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis ketiga yang akan diuji dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
H3: iB-Structural Capital Value Added berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) 
Bank Umum Syariah Devisa. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini mulai dari penyusunan 
proposal sampai tersusunnya laporan adalah pada bulan September 2019 -  Januari 
2020 dengan jadwal penelitian yang telah terlampirkan. Pada penelitian ini yang 
dijadikan objek penelitian adalah Bank Umum Syariah Devisa Indonesia yang 
terdaftar di OJK. Penelitian ini hanya melakukan penelitian pada periode 2013-
2018 pada Bank Umum Syariah Devisa. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif.  Metode kuantitatif 
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 
(Sugiyono, 2015). 
Penelitian ini untuk mengkaji pengaruh Intellectual Capital (yang diukur 
dengan 𝑖𝐵−𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 yaitu iB-Value Added Capital Employee (iB-VACA), iB-
Value Added Human Capital (iB-VAHU), iB-Structural Capital Value Added (iB-
SCVA)) terhadap Profitabilitas yang diukur dengan ROA (Return On Asset) Bank 
Umum Syariah Devisa 
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3.3. Populasi, Sampel, Tehnik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Menurut Sugiyono  (Sugiyono, 2015) mendefinisikan populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
Bank Umum Syariah Devisa di Indonesia yang berjumlah 5 Bank periode 2013 – 
2018. 
 
3.3.2.  Sampel                                                                       
 Menurut Kadir (2015:118) Sampel dapat diartikan sebagai himpunan 
bagian atau sebagian dari populasi yang karakteristiknya benar-benar diselidiki. 
Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari populasi (contoh), untuk dijadikan 
sebagai bahan penelitian, penelaah dengan harapan contoh yang diambil dari 
populasi tersebut mewakili (representative) terhadap populasinya (Supangat, 
2017: 4). 
 Dalam penelitian ukuran sampel yang layak adalah antara 30 sampai 
dengan 500 (Sugiyono, 2012). Sampel penelitian ini adalah Laporan Keuangan 
Tahunan selama 6 tahun mulai tahun 2013 sampai tahun 2018 yaitu sebanyak 30 
sampel, setiap bank syariah sebanyak 6 laporan tahunan. 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
 (Sugiyono, 2015) menjelaskan bahwa Teknik Purposive Sampling adalah 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan ini dilakukan 
karena informasi dapat diperoleh dari satu kelompok sasaran yang mampu 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Teknik nonprobability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau 
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel (Sugiyono, 2015)  
Pengambilan sampel yang digunakan adalah Bank Umum Syariah Devisa 
yang terdaftar di OJK yang memiliki laporan keuangan tahunan lengkap 
berjumlah 5 Bank Umum Syariah Devisa, diantaranya yaitu Laporan Keuangan 
Bank Muamalat Indonesia, Laporan keuangan Bank BNI Syariah, Laporan 
Keuangan Bank Syariah Mandiri, Laporan keuangan Bank Syariah Mega 
Indonesia, dan Laporan keuangan Bank Maybank Syariah Indonesia. 
Adapun kriteria Sample yang dipilih dalam penelitian ini adalah : 
1. Bank Umum Syariah Devisa yang telah beroperasi dan terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan selama periode pengamatan 2013-2018. 
2. Bank Umum Syariah Devisa yang mempublikasikan laporan tahunan 
selama periode penelitian yaitu tahun 2013-2018.  
Berdasarkan kriteria pengambilan sample diatas, maka didapatkan 5 
sampel bank umum syariah devisa yang dapat dipakai dalam penelitian ini. 
 
 
38 
 
 
 
Tabel 3.1 
Daftar sample penelitian 
NO NAMA BANK WEBSITE 
1 PT. Bank Muamalat Indonesia www.muamalatbank.co.id 
2 PT. Bank syariah mandiri Indonesia www.syariahmandiri.co.id 
3 PT. Bank syariah mega Indonesia www.bmsi.co.id 
4 PT. Bank syariah BNI www.bnisyariah.co.id 
5 MayBank syariah Indonesia www.maybanksyariah.co.id 
Sumber: Data diolah, 2019 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah semua hasil observasi atau pengukuran yang telah dicatat 
untuk suatu keperluan tertentu. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari dokumen, 
publikasi, laporan penelitian dari dinas atau instansi maupun sumber daya lainnya 
yang menunjang (Soeratno dan Arsyad, 2008: 112). Sumber data dalam penelitian 
ini berupa laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah Devisa di Indonesia 
periode tahun 2013-2018 pada bagian laporan posisi keuangan dan laporan laba 
rugi. 
Data dalam penelitian ini termasuk data kuantitatif, data kuantitatif 
biasanya dapat dijelaskan dengan angka-angka yang dianalisis menggunakan alat 
analisis statistik baik inferensial ataupun non- inferensial (Bungin, 2011). Data 
yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data laporan keuangan 
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tahunan Bank Umum Syariah Devisa yang dipublikasikan melalui website 
www.ojk.go.id dan website Bank Umum Syariah Devisa. Serta jurnal-jurnal 
penelitian dan sumber yang berkaitan lainnya. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Menurut (Bungin, 2011) mendefinisikan pengumpulan data adalah bagian 
instrument pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu 
penelitian. Kesalahan penggunaan metode pengumpulan data yang tidak 
digunakan semestinya, yang berakibat fatal terhadap hasil-hasil penelitian yang 
dilakukan. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah: 
1. Observasi tidak langsung (sekunder) 
Dilakukan dengan membuka dan mendownload website dari objek yang 
diteliti, sehingga diperoleh statistik perbankan Indonesia terkait yang diperoleh 
dari situs www.ojk.go.id dan mendownload laporan keuangan tahunan Bank 
Umum Syariah Devisa yang diperoleh dari website Bank Umum Syariah Devisa 
yang terkait. 
2. Studi pustaka 
Pengumpulan data dengan cara mempelajari dan memahami buku-buku 
referensi (literature), jurnal yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti oleh 
penulis, dan penelitian yang sejenis guna memperoleh landasan teoritis yang 
komprehensif tentang Bank Umum Syariah Devisa. 
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3.6. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini menganalisis pengaruh 𝑖𝐵−𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 terhadap Return 
On Asset (ROA)  Bank Umum Syariah Devisa di Indonesia. Yang terdiri dari dua 
variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel independen adalah 
variabel bebas, yaitu variabel yang dapat mempengaruhi  variabel lain. Variabel 
dependen adalah variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
lain.  
Variabel independen dalam penelitian ini adalah 𝑖𝐵−𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 yaitu iB-
Value Added Capital Employee (iB-VACA), iB-Value Added Human Capital (iB-
VAHU), iB-Structural Capital Value Added (iB-STVA) Sedangkan variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas Bank Umum Syariah yang 
diukur dengan rasio keuangan yaitu Return On Assets (ROA). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Sugiyono (2013) mendefinisikan operasional variabel adalah penarikan 
batasan yang lebih menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substansif dari suatu 
konsep. Definisi operasional variabel bertujuan agar peneliti dapat mencapai suatu 
alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel yang sudah didefinisikan 
konsepnya, maka peneliti memasukan proses atau operasional alat ukur yang akan 
digunakan untuk mengkuantifikasi gejala atau variabel yang ditelitinya. 
3.7.1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang diukur 
dengan ROA (Return On Asset). Rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 
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dalam mencari keuntungan yang ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 
penjualan dan pendapatan investasi. Rumus yang digunakan dalam rasio 
profitabilitas adalah: 
 
 Notasi  : ROA   = Return On Asset 
    Laba Sebelum Pajak = Laba yang dihitung sebelum pajak 
    Total Aset  = Total keseluruhan aset yang dimiliki  
           perusahaaan 
3.7.2. Variabel Independen (X) 
 Variabel iB-VAIC
TM
 diproksikan dengan variabel iB-VACA, iB-VAHU, 
dan iB-STVA. Dimana dalam pengukuran intellectual capital direpresentasikan 
dengan instrument iB (dibaca Islamic Banking) dalam setiap pengukurannya. 
Pendekatan ini dikonstruksikan dari akun-akun dalam laporan keuangan. 
Penambahan iB dalam pengukuran Intellectual Capital hanya untuk membedakan 
akunn-akun yang digunakan untuk mengembangkan rumus Value added (VA). 
 VA dalam model Pulic (2000) dikonstruksi dari total pendapatan, 
sementara dalam penggunaan iB dalam setiap pengukuran Intellectual Capital, 
VA hanya dikonstruksikan dari aktivitas-aktivitas syariah  (Ulum I. , 2013). 
Sebelum menghitung nilai iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA terlebih dahulu 
menghitung VA yang dihitung menggunakan cara sebagai berikut: 
iB-VA = OUT-IN 
Notasi:  iB_VA = Islamic Banking-Value Added  
 OUT    = Total pendapatan bersih kegiatan syariah 
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 IN (Input)  = Beban Usaha/operasional dan Beban Non  
      Operasiona (selain beban karyawan) 
 
1. iB-VACA (iB-Value Added Capital Employed)  
iB-VACA adalah adalah orang-orang yang berhubungan dengan perusahaan 
yang menerima pelayanan yang diberikan oleh perusahaan tersebut (Brooking, 
2000 dalam Ulum, 2013). Sedangkan, iB-VACA adalah indikator untuk iB-VA 
yang diciptakan oleh satu unit dari capital employed pada perbankan syariah. 
Rasio ini menunjukkan konstribusi yang dibuat oleh setiap unit dari capital 
employed terhadap value added perusahaan. Dan iB-VACA dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
 
Dimana :  
iB_VACA = Islamic Banking_Value Added Capital Employed; rasio  
        dari iB_VA terhadap CE 
VA   = Value Added 
CE   = Total Ekuitas 
 
2. iB-VAHU (iB-Value Added Human Capital) 
iB-VAHU adalah keahlian dan kompetensi yang dimiliki karyawan dalam 
memproduksi barang dan jasa serta kemampuannya untuk dapat berhubungan 
baik dengan pelanggan. Termasuk dalam human capital yaitu pendidikan, 
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pengalaman, keterampilan, kreatifitas dan attitude (Brooking, 2000 dalam Ulum, 
2013).  
iB-VAHU menunjukkan beberapa banyak iB-VA dapat dihasilkan dengan 
dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja dalam perbankan syariah. Rasio ini 
menunjukkan konstribusi yang dibuat oleh setiap rupiah yang diinvestasikan 
dalam human Capital terhadap value added organisasi. Dan iB-VAHU dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
iB-VAHU = Islamic Banking_Value Added Human Capital; rasio dari  
        iB_VA terhadap HC 
VA    = Value Added 
HC    = Beban Karyawan 
 
3. iB-STVA(iB-Structural Capital Value Added) 
iB-STVA adalah infrastruktur yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam 
memenuhi kebutuhan pasar. Termasuk dalam structural capital yaitu sistem 
teknologi, sistem operasional perusahaan, paten, merk dagang dan kursus 
pelatihan (Brooking, 2000 dalam Ulum, 2013). iB-STVA merupakan rasio yang 
mengukur jumlah structural capital yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu 
rupiah dari iB-VA dan merupakan indikasi keberhasilan structural capital dalam 
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penciptaan nilai dalam perbankan syariah. Dan iB-STVA dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
 
Dimana :  
iB-STVA = Islamic Banking_Structural Capital Value Added: rasio  
       dari SC terhadap iB-VA 
SC    = Selisih antara iB-VA dan HC 
iB-VA    = Selisih antara output dan input   
iB-Value Added Intellectual Coeffient (iB-VAIC
TM
) Rasio ini 
mengidentifikasikan kemampuan intellectual capital sebuah perusahaan yang juga 
dapat di anggap sebagai BPI (Bussiness Performance Indicator). iB-VAIC
TM
 
merupakan penjumlahan dari tiga koefisien diatas yaitu iB-VACA, iB-VAHU, 
dan iB-STVA. 
iB-VAIC
TM
 = iB-VACA + iB-VAHU + iB-STVA 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini bersifat menggambarkan secara deskriptif, oleh karena itu 
digunakan analisis kuantitatif, yaitu alat analisis yang menggunakan model-
model, seperti model matematika, model statistik, dan model ekonometrik. 
Kemudian hasil analisis disajikan dalam bentuk angka-angka yang kemudian 
disajikan dan diinterpretasikan dalam suatu uraian (Misbahuddin, 2014). 
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Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda. Menurut (Supangat, 2008) menjelaskan teknik analisis regresi linier 
berganda merupakan model persamaan regresi linier dengan variabel lebih dari 
satu. Uji tersebut digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan dua 
variabel melalui koefisien regresinya  (Misbahuddin, 2014). Sebelum melakukan 
analisis regresi linier berganda, metode ini mensyaratkan untuk melakukan uji 
asumsi klasik terlebih dahulu agar mendapatkan hasil regresi yang baik. 
 
3.9. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Menurut  (Ghazali, 2016) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. 
Cara untuk melihat normalitas adalah melihat normal probability plot 
yang membandingkan distribusi komulatif dari data sesungguhnya dengan 
distribusi komulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk 
satu garis lurus diagonal dan ploting data akan dibandingkan dengan garis 
diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang menggambarkan 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
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Dalam uji normalitas peneliti menggunakan sig dibagian Kolmogorov-
Smirnov, kriteria pengujinya menurut Sarjono dan Julianto (2011: 64), sebagai 
berikut: 
a. Angka signifikansi Kolmogorov-Smirnov sig> 0,05 maka menunjukan 
data berdistribusi normal. 
b. Angka signifikansi Kolmogorov-Smirnov sig< 0,05 maka menunjukan 
data tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Menurut Sarjono (2013:70) menjelaskan Multikorelasi adalah korelasi 
yang sangat tinggi atau sangat rendah yang terjadi pada hubungan di antara 
variabel bebas. Uji multikorelasi perlu dilakukan jika jumlah variabel independen 
lebih dari satu. Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar varibel bebas (independen) mengetahui 
apakah hubungan di antara variabel bebas memiliki masalah multikorelasi (gejala 
Multikolinearitas) atau tidak.  
Multikolinearitas sempurna terjadi apabila variabel-variabel independen 
berkorelasi secara sempurna, jika terjadi multikoniearitas sempurna maka metode 
kuadrat terkecil tidak dapat diterapkan. Jika tidak terjadi korelasi antara variabel-
variabel independen maka variabel tersebut dikatakan orthogonal (Samodiningrat, 
2010: 257). 
 Cara mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas  (Ghazali, 2016) yaitu 
sebagai berikut: 
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a. Nilai R² yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris yang 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel bebas banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel terikat. 
b. Menganalisis korelasi diantara variabel bebas. Jika diantara variabel bebas 
ada korelasi yang cukup tinggi (lebih dari pada 0,90), hal ini merupakan 
indikasi adanya multikolinearitas. 
c. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai VIF (variance inflating 
factor) , jika VIF < 10 tingkat kolinearitas dapat ditoleransi. 
d. Nilai Eigenvalue sejauh satu atau lebih variabel bebas yang mendekati nol 
memberikan petunjuk adanya multikolinearitas. 
3. Uji Autokorelasi 
Menurut Widarjono (2013) uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui 
korelasi dari variabel gangguan lainnya. Adanya korelasi antar anggota sampel 
yang  yang diurutkan berdasarkan waktu. Penyimpangan asumsi ini biasanya 
muncul pada observasi yang menggunakan data time series. Konsekuensi dari 
adanya autokorelasi dalam suatu model regresi adalah varians sampel tidak dapat 
menggambarkan varians populasinya. Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi 
dalam suatu model regresi dilakukan dengan uji durbin watson: 
a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 atau (DW<-2) 
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 
<DW< +2 
c. Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai DW diatas +2 atau DW > +2 . 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi varian dari residual 
untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji heteroskedastisitas digunakan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya kesamaan varian dari residual pada model 
regresi. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap 
diesbut homokedasitas, jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Priyatno, 2010: 
83). 
Model regresi yang baik adalah terjadi homoskedastisitas dalam model, 
atau dengan kata lain tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji Heteroskedastisitas 
dapat dilihat dengan analisis gambar Scatter Plot (Sarjono, 2013: 66).  
Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode glejser dengan cara 
membandingkan level of significant (α). Jika melalui uji t α tidak signifikan maka 
dapat disimpulkan tidak ada heteroskedastisistas, dan sebaliknya α signifikan 
secara statistik maka model mengandung masalah heteroskedastisitas (Widarjono, 
2013). 
a. Signifikan t > 0,05 berarti tidak ada heteroskedastisitas 
b. Signifikan t < 0,05 berarti ada heteroskedastisitas 
 
3.9.1 Uji Ketepatan Model 
Setelah uji asumsi klasik terpenuhi kemudian melakukan pengujian 
terhadap hipotesis yang diajukan dengan uji signifikansi variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y) baik secara persial den uji statistik t (t-test) 
maupun secara simultan dengan menggunakan uji F (F-test) pada level 5% (α= 
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0,05) dan juga melakukan uji determinasi (R2) untuk mengukur kemampuan 
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk melihat kesesuaian model regresi yang telah dibuat. 
(Astuti, 2013: 57). Uji F dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Hal ini dapat 
dilihat dari tabel anova yang dapat digunakan untuk membandingkan lebih dari 
dua variabel dan dapat menguji kesesuaian model tersebut.  
Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan F hitung dengan F 
tabel. Jika F hitung > F tabel dengan tingkat kepercayaan 5% atau (p-value< 
0,05), maka Ha diterima, hal ini menyatakan bahwa variabel independen secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2006) 
Apabila p-value = 0 maka pada hipotesis tersebut ditolak dan tidak 
signifikan. Untuk menentukan nilai F, tingkat signifikan yang digunakan sebesar 
5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df=(n- k) dan (k-1) dimana n 
adalah jumlah observasi. Adapun kriteria pengambilan keputusan uji F adalah : 
a. Jika F hitung < F tabel maka H0 diterima artinya hitung tabel secara 
statistik dapat dibuktikan bahwa variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen.  
b. Jika F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan Ha hitung tabel (hipotesis 
alternatif) diterima, artinya secara simultan dapat dibuktikan semua 
independen berpengaruh terhadap dependen. 
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2. Uji Koefisien Detrminasi (R2) 
Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistik yang dapat 
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel. 
Nilai koefisien determinasi menunjukkan presentase variasi nilai variabel 
dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan 
(Alghifari, 2009: 45). Koefisien determinasi menjelaskan mengenai bagaimana 
variabel bebas menentukan nilai variabel terikat, serta seberapa kuat hubungan 
antara kedua variabel (Santoso, 2007 : 286). 
Nilai R
2 
terletak antara 0% sampai 100%. Jika R
2
 yang diperoleh 
mendekati 100%, maka bisa dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan 
variasi variabel dependen. Namun jika R
2 
mendekati 0% maka semakin lemah 
variasi variabel bebas menerangkan variabel terikat (Astuti, 2015: 64). 
 
3.9.2 Uji Regresi Linier Berganda 
Menurut Soegiyono Analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen. 
Regresi berganda  merupakan satu solusi apabila variabel independen lebih dari 
satu (Nurlina, Muhyiddin, dan Irfan Tarmizi, 2017). Analisis ini untuk 
mengetahui pengaruh X1 dengan Y, X2 dengan Y, X3 dengan Y dengan 
menggunakan teknik korelasi sederhana.  
Untuk mengetahui pengaruh X1, X2, X3 secara bersama-sama terhadap Y 
menggunakan korelasi ganda. Sehingga diperoleh hasil antar variabel independen 
dengan variabel dependen apakah postif atau negatif untuk memprediksi nilai dari 
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variabel dependen apabila nilai variabel independen naik atau turun pengolahan 
data dalam penelitian ini dibantu dengan menggunakan aplikasi SPSS. 
Maka untuk menguji suatu permasalahan yang terdiri dari lebih satu 
variabel bebas yaitu menggunakan regresi linier berganda. Persamaan umum 
regresi linier berganda adalah 
ROA = α + β1 iB_VACA + β2 iB_VAHU + β3 iB_STVA + e 
Keterangan: 
ROAt  = profitabilitas (diproksikan dengan Return On Aset /ROA)  
     pada periode t 
α  = koefisien konstanta 
iB_VACA = Islamic Banking_value added capital employed 
iB_VAHU = Islamic Banking_ value added human capital 
iB_STVA = Islamic Banking_ structural capital value added 
e   = error 
 
3.9.3. Uji Hipotesis (Uji t) 
Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu 
keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis ini. Dalam 
pengujian ini, keputusan yang dibuat mengandung ketidakpastian, artinya 
keputusan bisa benar atau salah (Misbahuddin, 2014: 38). Dengan demikian,  
orang lebih mudah menerima suatu penjelasan pengujian, sampai sejauh mana 
hipotesis peneliti diterima atau ditolak (Bungin, 2011: 92). 
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Uji t merupakan pengujian terhadap variabel-variabel untuk melihat 
apakah variabel independen secara individu berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen dengan memberikan asumsi bahwa variabel lainnya adalah 
konstan. 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai 
signifikansi yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 
0,05. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka variabel independen mampu 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan, artinya hipotesis diterima. Uji 
t ini digunakan untuk menguji signifikansi 𝑖𝐵−𝑉𝐴𝐼𝐶𝑇𝑀 yaitu iB-Value Added 
Capital Employee (iB-VACA), iB-Value Added Human Capital (iB-VAHU), iB-
Structural Capital Value Added (iB-STVA) terhadap Profitabilitas yang diukur 
dengan ROA (Return On Asset). 
Prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap 
thitung kemudian membandingkan ttabel dengan thitung. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah sebagai berikut. 
a. Jika thitung > ttabel dan tingkat signifikansi α < 0,05 maka H0 ditolak, artinya 
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
b. Jika thitung < ttabel dan tingkat signifikansi α > 0,05 maka H0 diterima, 
artinya variabel independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
 
 
53 
 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitiatif yang bertujuan untuk 
mengetahui Intellectual Capital di Indonesia berdasarkan Analisis IB-Value 
Added Intelectual Coeficient (IB-VAIC
TM
) Bank Umum Syariah pada periode 
2013-2018. Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu menggunakan data 
berupa laporan keuangan yang telah di publikasikan pada masing-masing website 
bank umum syariah devisa. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah devisa di 
Indonesia yang sudah terdaftar pada otoritas jasa keuangan periode 2013-2018 
yaitu sebanyak 5 bank umum syariah. Sample yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah laporan keuangan (Annual Report) bank umum syariah devisa yang 
dipublikasikan website masing-masing bank. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode purposive sampling. kriteria- 
kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel pada penelitian ini yaitu: 
Tabel 4.1. 
Kriteria Pemilihan Sampel dan Sampel 
No Kriteria pemilihan sampel Jumlah 
1 Bank umum syariah devisa yang telah beroperasi dan 
terdaftar di otoritas jasa keuangan pada 2013-2018 
5 
2 Bank umum syariah devisa yang mempublikasikan 5 
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laporan tahunan selama periode 2013-2018 
Sampel yang digunakan 5 
Total sampel yang digunakan ( 5x6) 30 
 
 Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditetapkan, terdapat 5 bank umum 
syariah devisa yang terdaftar pada otoritas jasa keuangan dan mempublikasikan 
laporan keuangan pada periode 2013-2018. Bank umum syariah devisa yang 
memenuhi kriteria-kriteria tersebut adalah:  
Tabel 4.2. 
Daftar Sampel Perbankan Syariah Devisa 
No Nama Bank Website 
1 Bank Muamalat Indonesia  www.muamalatbank.co.id  
2 Bank Syariah Mandiri Indonesia  www.syariahmandiri.co.id  
3 Bank Mega Syariah Indonesia  www.bmsi.co.id  
4 Bank Syariah BNI  www.bnisyariah.co.id  
5 MayBank syariah Indonesia  www.maybanksyariah.co.id  
 
4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian  
1. Bank Muamalat Indonesia  
 PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (“ank Muamalat Indonesia) memulai 
perjalanan bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia pada 1 
November 1991 atau 24 Rabi‟us Tsani 1412 H. Pendirian Bank Muamalat 
Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan 
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Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim yang kemudian mendapat 
dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. 
 Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank 
Muamalat Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan produk - produk 
keuangan syariah seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun 
Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance syariah (Al-
Ijarah Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia. Selain 
itu produk Bank yaitu Shar-e yang diluncurkan pada tahun 2004 juga merupakan 
tabungan instan pertama di Indonesia.  
 Produk Shar-e Gold Debit Visa yang diluncurkan pada tahun 2011 tersebut 
mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai Kartu 
Debit Syariah dengan teknologi chip pertama di Indonesia serta layanan e-channel 
seperti internet banking, mobile banking, ATM, dan cash management. Seluruh 
produk-produk tersebut menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi 
tonggak sejarah penting di industri perbankan syariah.  
 Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin 
sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak listing di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan percaya diri 
melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan merupakan lembaga 
perbankan pertama di Indonesia yang mengeluarkan Sukuk Subordinasi 
Mudharabah. Aksi korporasi tersebut semakin menegaskan posisi Bank Muamalat 
Indonesia di peta industri perbankan Indonesia. 
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 Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin melebarkan 
sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di seluruh Indonesia. 
Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala 
Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta satu-satunya yang 
mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia.  
 Hingga saat ini, Bank telah memiliki 363 kantor layanan termasuk 1 
kantor cabang di Malaysia. Operasional Bank juga didukung oleh jaringan 
layanan yang luas berupa 1.337 unit ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM 
Bersama dan ATM Prima, 103 Mobil Kas Keliling (mobile branch) serta lebih 
dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia melalui Malaysia Electronic Payment 
(MEPS).  
 Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank Muamalat 
Indonesia melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin meningkatkan 
awareness terhadap image sebagai Bank syariah Islami, Modern dan Profesional. 
Bank pun terus mewujudkan berbagai pencapaian serta prestasi yang diakui baik 
secara nasional maupun internasional.  
 Hingga saat ini, Bank beroperasi bersama beberapa entitas anaknya dalam 
memberikan layanan terbaik yaitu Al-Ijarah Indonesia Finance (ALIF) yang 
memberikan layanan pembiayaan syariah, (DPLK Muamalat) yang memberikan 
layanan dana pensiun melalui Dana Pensiun Lembaga Keuangan, dan Baitulmaal 
Muamalat yang memberikan layanan untuk menyalurkan dana Zakat, Infak dan 
Sedekah (ZIS).  
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 Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa untuk 
menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka panjang. 
Dengan strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju 
mewujudkan visi menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia 
with Strong Regional Presence”.  
 
2.   Bank Syariah Mandiri Indonesia  
 Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan integritas 
telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak awal 
pendiriannya. Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 
hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. 
Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul 
dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah 
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi 
kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha.  
 Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh 
bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya 
mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian 
bank-bank di Indonesia. Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti 
(BSB) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank 
Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB 
berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger dengan 
beberapa bank lain serta mengundang investor asing.  
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 Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) 
menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 
1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB.  
 Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah 
di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU 
No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 
syariah (dual banking system).  
 Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan 
UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT 
Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional 
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 
tanggal 8 September 1999.  
 Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan 
oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 
25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior 
Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi 
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PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, 
PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 
Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999.  
 PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang 
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani 
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 
kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun 
Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 
 
3.   Bank Mega Syariah Indonesia  
 Pada awalnya dikenal sebagai PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu), yaitu 
bank umum yang didirikan pada 14 Juli 1990 kemudian diakuisisi oleh PT CT 
Corpora (d/h Para Group) melalui PT Mega Corpora (d/h PT Para Global 
Investindo) dan PT Para Rekan Investama pada 2001. Akuisisi ini diikuti dengan 
perubahan kegiatan usaha pada tanggal 27 Juli 2004 yang semula bank umum 
konvensional menjadi bank umum syariah dengan nama PT Bank Syariah Mega 
Indonesia (BSMI) serta dilakukan perubahan logo untuk meningkatkan citranya di 
masyarakat sebagai lembaga keuangan yang dapat dipercaya.  
 Pada tanggal 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir tiga tahun 
kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham memutuskan untuk merubah 
logo BSMI ke bentuk logo sister company-nya, yakni PT Bank Mega Tbk, namun 
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dengan skema warna yang berbeda. Sejak 2 November 2010 hingga saat ini, bank 
dikenal sebagai PT Bank Mega Syariah.  
 Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah menjadi bank devisa. 
Dengan status tersebut, bank dapat melakukan transaksi devisa dan terlibat dalam 
perdagangan internasional. Artinya, status itu juga telah memperluas jangkauan 
bisnis bank, sehingga tidak hanya menjangkau ranah domestik, tetapi juga ranah 
internasional. Strategi peluasan pasar dan status bank devisa itu akhirnya semakin 
memantapkan posisi Bank Mega Syariah sebagai salah satu bank umum syariah 
terbaik di Indonesia.  
 Pada tanggal 8 April 2009, Bank Mega Syariah memperoleh izin dari 
Kementerian Agama RIsebagai bank penerima setoran biaya penyelenggaraan 
ibadah haji (BPS BPIH). Dengan demikian, bank ini menjadi bank umum 
kedelapan sebagai BPS BPIH yang tersambung secara online dengan Sistem 
Komputerisasi Haji Terpadu (Siskohat) Kementerian Agama RI. Izin itu menjadi 
landasan baru bagi Bank Mega Syariah untuk semakin melengkapi kebutuhan 
perbankan syariah bagi umat di Indonesia.  
 Untuk mewujudkan visi “Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa”, PT CT 
Corpora sebagai pemegang saham mayoritas memiliki komitmen dan tanggung 
jawab penuh untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagai bank umum syariah 
terbaik di industri perbankan syariah nasional. Komitmen tersebut dibuktikan 
dengan terus memperkuat modal bank. Dengan demikian, Bank Mega Syariah 
akan mampu memberikan pelayanan terbaik dalam menghadapi persaingan yang 
semakin ketat dan kompetitif di industri perbankan nasional.  
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4.   Bank Syariah BNI  
 Perjalanan BNI Syariah bermula dari dibentuknya Unit Usaha Syariah 
(UUS) oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (selanjutnya juga disebut 
BNI Induk) pada 29 April 2000 dengan berlandaskan pada Undang-Undang No. 
10 Tahun 1998. Berawal dari lima kantor cabang di Yogyakarta, Malang, 
Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin, selanjutnya UUS BNI berkembang menjadi 
28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu.  
 Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 menetapkan bahwa status UUS 
hanya bersifat temporer dan oleh karena itu akan dilakukan spin off pada 2009. 
Rencana spin off terlaksana pada 19 Juni 2010 dengan didirikannya PT Bank BNI 
Syariah (“BNI Syariah atau Bank”) sebagai Bank Umum Syariah (BUS) 
berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 12/41/KEP.GBI/2010 
tanggal 21 Mei 2010.  
 Terwujudnya pendirian ini juga didukung oleh faktor eksternal berupa 
aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No. 21 tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah. Selain itu, komitmen Pemerintah terhadap 
pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap 
keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat.  
 Pada 26 Mei 2015, seiring dengan pertumbuhan kinerja yang semakin baik 
BNI Syariah menerbitkan Sukuk Mudharabah Bank BNI Syariah I Tahun 2015 
sebesar Rp500 miliar dengan tenor tiga tahun. Nisbah bagi hasil yang ditawarkan 
adalah sebesar 15,35% dengan indikasi suku bunga padanan (equivalent rate) 
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sebesar 9,25% per tahun. Sukuk ini telah mendapat peringkat idAA+(sy) dari 
Pefindo.  
 Penerbitan sukuk mudharabah ini bertujuan untuk menunjang ekspansi 
bisnis guna mengembangkan kegiatan pembiayaan syariah serta menjaga 
likuiditas jangka panjang. Tentunya penggunaan dana hasil sukuk tersebut juga 
tidak akan bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah di pasar modal. Dengan 
komitmen untuk memberikan yang terbaik bagi nasabah, BNI Syariah senantiasa 
meningkatkan pelayanan pada jaringannya.  
 Sebagai salah satu bentuk peningkatan layanan yang berkelanjutan, BNI 
Syariah juga senantiasa memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah dengan 
memastikan bahwa semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari 
Dewan Pengawas Syariah dan memenuhi aturan syariah yang berlaku. 
 Selain itu, dari sisi operasional BNI Syariah juga didukung oleh sumber 
daya manusia yang kompeten untuk mendukung pencapaian kinerja yang baik di 
setiap aspek. Saat ini BNI Syariah telah memiliki 4.255 pegawai di mana proses 
pengembangan kompetensi terus dilakukan agar setiap pegawai yang ada menjadi 
yang terbaik di bidangnya. Sedangkan dari sisi teknologi informasi, BNI Syariah 
selaku anak perusahaan dari PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk didukung 
dengan pemanfaatan bersama sistem teknologi informasi terdepan yang telah 
tersertifikasi ISO 9001:2008.  
 Hingga kini, jaringan usaha BNI Syariah tersebar mencapai 68 Kantor 
Cabang, 168 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 17 Kantor Fungsional, 23 
Mobil Layanan Gerak, dan 24 Payment Point. Selain itu, nasabah BNI Syariah 
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juga dapat memanfaatkan jaringan Kantor Cabang BNI Konvensional (Sharia 
Channelling Office/SCO) yang tersebar di 1.490 outlet di seluruh wilayah 
Indonesia dan akan terus berkembang seiring dengan pertumbuhan aset.  
 
5.   Maybank Syariah Indonesia  
 Sejarah PT Bank Maybank Syariah Indonesia bermula dengan 
didirikannya PT Maybank Nusa International pada tanggal 16 September 1994 
sebagai bank joint venture antara Malayan Banking (Maybank) Berhad dengan 
Bank Nusa Nasional. Pada 14 November 2000, PT Maybank Nusa International 
berganti nama menjadi PT Bank Maybank Indocorp dengan kepemilikan saham 
Bank Nusa Nasional diambil alih oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia PT 
Perusahaan Pengelola Aset (Persero).  
 PT Bank Maybank Indocorp menawarkan beragam jasa perbankan 
konvensional, termasuk pembiayaan skala besar untuk nasabah korporasi serta 
komersial. Pada 23 September 2010, PT Bank Maybank Indocorp berubah 
menjadi bank syariah komersial, dan berganti nama menjadi PT Bank Maybank 
Syariah Indonesia (Maybank Syariah) berdasarkan Surat Keputusan Gubernur 
Bank Indonesia No. 12/60/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 23 September 2010 
tentang Pemberian izin Perubahan Kegiatan Usaha dari Bank Umum 
Konvensional menjadi Bank Umum Syariah Pt Bank Maybank Syariah Indonesia.  
 Setelah mendapat persetujuan Bank Indonesia, Maybank Syariah memulai 
kegiatan usaha sebagai bank syariah pada tanggal 1 Oktober 2010. Sejak memulai 
kegiatan usaha sebagai bank syariah, Maybank Syariah telah mengembangkan 
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berbagai layanan dan solusi inovatif untuk memenuhi kebutuhan para nasabah 
sekaligus meraih peluang di pasar keuangan regional yang terus berkembang. 
Maybank Syariah bertekad untuk menjadi perusahaan terkemuka dan terpilih di 
khasanah keuangan syariah di Indonesia dan regional.  
 Fokus strategi bisnis Maybank Syariah meliputi corporate banking serta 
jasa konsultasi keuangan. Dalam pembiayaan, Maybank Syariah memprioritaskan 
pembiayaan bilateral, sindikasi dan club deal untuk perusahaan lokal dan 
multinasional, khususnya dari Indonesia dan Malaysia. Di sektor treasuri, 
Maybank Syariah menitikberatkan pada kegiatan pasar uang dan perdagangan 
valuta asing, mulai dari layanan transaksi di front office hingga penyelesaian 
transaksi (backroom settlement) dan layanan pendukungnya.  
 Berdasarkan akta Notaris Aliya S. Azhar S.H., M.H., M.Kn., No. 27 
tanggal 19 Desember 2011, Rapat Pemegang Saham Bank memutuskan untuk 
menjual 30.000 lembar saham Bank yang dimiliki oleh Menteri Keuangan 
Republik Indonesia qq PT Perusahaan Pengelola Aset (Persero) kepada Malayan 
Banking Berhad dan Maybank telah melakukan penjualan 9.451 saham Bank 
kepada PT Prosperindo. Pada 31 Desember 2016, pemegang saham Bank terdiri 
dari Malayan Banking Berhad (99%) dan PT Prosperindo (1%).  
 Maybank Syariah terus melakukan penguatan sistem IT guna mendukung 
kegiatan operasional serta pengembangan produk dan layanan baru. Saat ini, Bank 
tengah melakukan berbagai persiapan menuju proses streamlining dalam rangka 
memperkuat sinergi dengan grup perusahaan. 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data variabel bebas (X) 
dan data variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, berdistribusi 
normal atau tidak normal. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji 
kolmogorov smirnov. Berikut adalah hasil dari pengujian yang telah dilakukan 
penulis. 
Uji Normalitas dengan Kolmogororov-smirnov 
Tabel 4.3 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,04892457 
Most Extreme Differences Absolute ,282 
Positive ,282 
Negative -,177 
Test Statistic ,282 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,102 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 
sebesar 0,102. Hal ini memenuhi persyaratan data berdistribusi normal, yakni nilai 
sig > 0,05 atau 0,102 > 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data 
berdistribusi normal. 
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2. Uji Multikoleniaritas 
Mulicollinierity adalah menunjukan adanya lebih dari satu hubungan liner 
yang sempurna (Amirullah, 2013: 154). Menurut Astuti (2014: 66-67), cara 
mendeteksi multikolinieritas adalah dengan melihat hasil nilai Tolerance dan VIF 
pada tabel Coefficients. Jika tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka dapat dikatakan 
tidak terjadi multikolinieritas antar variabel. 
Tabel 4.4 
Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
IBVACA -,240 -,158 -,150 ,617 1,620 
IBVAHU -,304 -,139 -,131 ,614 1,630 
IBSTVA ,166 ,158 ,150 ,792 1,263 
 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 
 
 Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai tollerance variabel bebas 
IB-VACA = 0,617, IB-VAHU = 0,614, dan IB-STVA = 0,792. Sedangkan nilai 
VIF IB-VACA = 1,620, IB-VAHU = 1,630 dan IB-STVA = 1,263.  Jadi, dapat 
disimpulkam bahwa tidak adanya multikolinearitas antar variabel bebas 
(independen) dalam model regresi karena setiap nilai tolerance > 0,1 dan 
memenuhi persyaratan 0,1 < VIF < 10. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (Astuti, 2013: 57). Adanya korelasi antar anggota 
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sampel yang diurutkan berdasarkan waktu. Penyimpangan asumsi ini biasanya 
muncul pada observasi yang menggunakan data time series. Untuk menguji 
autokorelasi data, penulis menggunakan uji Durbin Watson. Berikut adalah hasil 
pengujian autokorelasi: 
Tabel 4.5 
Uji Autokorelasi Durbin Watson 
 
 Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 1.813 
a. Predictors: (Constant), IBSTVA,IBVAHU,IBVACA 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber data sekunder yang diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa nilai Durbin Watson adalah 
1,813, hal ini memenuhi persyaratan -2 < DW < +2 atau -2 <1,813< +2. Sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi terbebas dari autokorelasi. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Gejala heteroskedasitas di uji dengan metode glejser dengan cara 
membandingkan level of significant (α). Jika melalui uji t α tidak signifikan maka 
dapat disimpulkan tidak ada heteroskedasitas, dan sebaliknya jika α signifikan 
secara statistik maka model mengandung masalah heteroskedasitas (Sarjono, 
2013). 
a. Signifikan t > 0,05 berarti tidak ada heteroskedasitas 
b. Signifikan t < 0,05 berarti ada heteroskedasitas 
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Tabel 4.6 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a 
 
Model 
Untandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,048 ,023  2,096 ,046 
IBVACA ,017 ,020 -,191 -2,817 ,007 
IBVAHU -,005 ,006 -,168 -1,125 ,421 
IBSTVA ,007 ,008 ,169 2,818 ,008 
sumber: Data sekunder yang diolah,2020 
Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan 
uji glejser maka di peroleh nilai Sig t dari variabel IB-VACA,IB-VAHU, dan IB-
STVA lebih dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastis antar 
variabel yang digunakan 
 
4.2.2.  Uji Ketepatan Model 
1)  Uji F  
 Uji F adalah suatu cara menguji hipotesis nol yang melibatkan lebih dari 
satu koefisien. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Tabel 4.7 
 Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,010 3 ,003 3,234 ,007
b
 
Residual ,069 26 ,003   
Total ,079 29    
69 
 
 
 
 
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), IBSTVA, IBVACA, IBVAHU 
 
sumber: Data sekunder yang diolah,2020 
Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > F tabel atau 
3,234 > 2,758 dan signifikan pada 0,007 < α (0,05) yang berarti H1 diterima, atau 
dengan kata lain variabel IB-VACA, IB-VAHU, dan IB-STVA secara simultan 
mempengaruhi variabel ROA.  
2) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh 
mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili 
kelompok data hasil observasi. Koefisien determinasi menggambarkan bagian dari 
variasi total yang dapat diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R
2 
mendekati 
1, maka ketepatannya dikatakan semakin baik. Berikut adalah hasil dari uji 
koefisien determinasi dilihat dari nilai R
2 
Tabel 4.8 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,353
a
 ,125 ,450 ,051670 1,813 
 
a. Predictors: (Constant), IBSTVA,IBVAHU,IBVAHU 
b. Dependent Variable: ROA 
sumber: Data sekunder yang diolah,2020 
Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai R
2
 adalah 0,450 atau 
45,0%  hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari 
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variabel  IB-VACA, IB-VAHU dan IB-STVA dalam menjelaskan variabel 
dependen yaitu ROA periode 2013-2018 sebesar 45,0% sisanya 55,0% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
4.2.3 Analisis Uji Regresi Linier Berganda 
Persamaan regresi linier berganda mengandung makna bahwa dalam suatu 
persamaan regresi terdapat satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel 
independen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas 
(independen) IB-VACA (X1), IB-VAHU (X2) dan IB-STVA (X3) terhadap 
variabel terikat (dependen) ROA pada bank umum syariah devisa (Y) tahun 2013-
2018. Untuk mengetahui bentuk umum persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,048 ,023  2,096 ,046 
IBVACA ,017 ,020 -,191 -2,817 ,007 
IBVAHU -,005 ,006 -,168 -1,125 ,421 
IBSTVA ,007 ,008 ,169 2,818 ,008 
sumber: Data sekunder yang diolah,2020 
Berdasarkan tabel 4.9, maka model persamaan regresi yang diperoleh 
adalah: 
Y = 0,048 + 0,017X1 - 0.005X2  + 0,007X3 + e 
 
71 
 
 
 
Persamaan model regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstanta pada persamaan di atas diperoleh sebesar 0,048 berarti bahwa 
jika variabel independen sama dengan nol, maka jumlah ROA adalah 
sebesar 0,048. 
2. Koefisien regresi variabel IB-VACA diperoleh sebesar 0,017 dengan arah 
koefisien positif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% tingkat IB-
VACA , ROA akan naik sebesar 0,017 dengan asumsi variabel bebas lain 
konstan.. 
3. Koefisien regresi variabel IB-VAHU diperoleh sebesar –0,005 dengan arah 
koefisien negatif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% tingkat IB-
VAHU, ROA akan turun sebesar – 0,005 dengan asumsi variabel bebas lain 
konstan. 
4. Koefisien regresi variabel IB-STVA diperoleh sebesar 0,007 dengan arah 
koefisien positif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% IB-STVA, 
maka ROA akan naik sebesar 0,007 dengan asumsi variabel bebas lain 
konstan. 
 
4.2.4.  Uji Hipotesis (Uji t) 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel-variabel terikat. 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel  bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat. Berikut hasil dari uji t yang diolah menggunakan 
program SPSS 22 
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Tabel 4.10 
Uji Statistik t 
 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,048 ,023  2,096 ,046 
IBVACA ,017 ,020 -,191 -2,817 ,007 
IBVAHU -,005 ,006 -,168 -1,125 ,421 
IBSTVA ,007 ,008 ,169 2,818 ,008 
sumber: Data sekunder yang diolah, 2020. 
Berdasarkan tabel 4.10, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Uji t terhadap variabel IB-VACA 
  Hasil yang didapat dari tabel 4.10 untuk variabel IB-VACA (X1) adalah 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value = 0,007 , thitung = -2,817 dan 
ttabel = 2,042 yang berarti p-value < α (0,007 < 0,05) dan thitung > ttabel (-2,817 > 
2,042), maka H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel IB-VACA 
berpengaruh terhadap ROA. 
2. Uji t terhadap IB-VAHU 
Hasil yang didapat dari tabel 4.10 untuk variabel IB-VAHU (X2) adalah 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value = 0,421, thitung =  -1,125  dan 
ttabel = 2,042 yang berarti p-value > α (0,421 > 0,05) dan  thitung < ttabel  (-1,125 < 
2,042), maka H2 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel IB-VAHU 
tidak berpengaruh terhadap ROA. 
3. Uji t terhadap IB-STVA 
Hasil yang didapat dari tabel 4.10 untuk variabel IB-VAHU (X2) adalah 
diperoleh tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%), p-value = 0,008, thitung =  2,818 dan 
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ttabel = 2,042 yang berarti p-value < α (0,008 < 0,05) dan  thitung > ttabel (2,818 > 
2,042), maka H3 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel IB-STVA 
berpengaruh terhadap ROA. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSS sebagaimana yang telah 
ditunjukkan pada pengujian diatas, maka dapat dilakukan pembahasan untuk 
pengambilan kesimpulan atas pengaruh IB-VAIC
TM 
terhadap ROA bank umum 
syariah devisa tahun 2013-2018. 
4.3.1. Pengaruh Intellectual Capital yang diproksikan dengan iB-Value 
Added Capital Employed terhadap Return On Asset (ROA) 
Pada penelitian ini IB-VACA memiliki pengaruh terhadap ROA bank 
umum syariah devisa di Indonesia tahun 2013-2018 dengan arah koefisien positif 
yang dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel IB-VACA dengan nilai 
signifikasi  p-value < α (0,007 < 0,05) dan thitung> ttabel (2,817 > 2,042). Dengan 
hal ini hipotesis pertama (H1) bisa didukung bahwa semakin besar IB-VACA 
maka profitabilitas (ROA) bank umum syariah semakin meningkat.  
Penelitian yang dilakukan Firer and Williams (2005), juga dapat didukung 
bahwa IB-VACA berpengaruh terhadap ROA karena adanya kecenderungan 
menggunakan physical capital, sehingga dapat dikatakan capital employed yang 
dimiliki perusahaan dapat memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.  
Penelitian yang dilakukan Wahyuni & Pujiharto (2012) juga dapat 
didukung, bahwa IB-VACA berpengaruh terhadap ROA karena IB-VACA 
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menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya berupa 
capital asset yang apabila dikelola dengan baik akan meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan. Semakin baik perusahaan mengelola Capital Employed, 
menunjukkan semakin baik perusahaan mengelola aset. 
Penelitian yang dilakukan Kamila (2014), bahwa IB-VACA berpengaruh 
terhadap ROA hal ini karena kemampuan dari orang – orang yang berhubungan 
dengan bank syariah yang menerima pelayanan yang diberikan oleh bank syariah 
akan memberikan nilai tambah dan meningkatkan profit bank syariah. 
Pada Penelitian ini juga menunjukkan bahwa modal yang digunakan  
merupakan  nilai aset yang berkontribusi pada kemampuan bank umum syariah 
devisa untuk menghasikan pendapatan. Sehingga apabila modal yang digunakan 
suatu bank umum syariah devisa dalam relatif besar maka mengakibatkan total 
aset perusahaan itu relatif besar, sehingga pendapatan perusahaan meningkat.  
Hal ini dapat meningkatkan laba atas sejumlah aset yang dimiliki bank 
umum syariah devisa yang diukur dengan ROA. Bank umum syariah devisa telah 
berhasil meningkatkan produktivitas aset yang ada didalamnya, dimana total aset 
tersebut merupakan bagian dari intellectual capital yang merupakan intangible 
aset yang memiliki kemajuan kinerja perusahaan. 
4.3.2 Pengaruh Intellectual Capital yang diproksikan dengan iB- Value 
Added Human Capital terhadap Return On Asset (ROA) 
Pada penelitian ini IB-VAHU tidak berpengaruh terhadap ROA bank 
umum syariah devisa di Indonesia tahun 2013-2018 berdasarkan hasil uji t 
variabel IB-VAHU dengan nilai signifikasi (0,421 > 0,05) dan thitung < ttabel  (-1,125 
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< 2,042), sehingga profitabilitas dari 5 Bank Umum Syariah Devisa ini tidak 
dipengaruhi oleh VAHU. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) dalam penelitian 
ini tidak berhasil didukung, karena semakin besar IB-VAHU justru profitabilitas 
perbankan syariah semakin menurun.  
Hasil penelitian yang dilakukan Firer and Williams (2005), diketahui 
bahwa IB-VAHU tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal ini ditunjukkan dengan 
tingkat signifikansi ROA yang lebih besar dari 0,05. IB-VAHU tidak berpengaruh 
terhadap ROA karena Bank lebih cenderung menggunakan physical capital 
daripada menggunakan intangible capital yaitu human capitalnya. Adanya inovasi 
– inovasi yang dimiliki perusahaan perbankan dengan cenderung menggunakan 
alat bantu operasional, sehingga mereka lebih cenderung mengurangi SDM.  
Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan Wahyuni & Pujiharto 
(2012), bahwa IB-VAHU tidak berpengaruh terhadap ROA karena keahlian dan 
kompetensi yang dimiliki karyawan dalam memproduksi barang dan jasa serta 
kemampuannya untuk dapat berhubungan baik dengan pelanggan, yang terkait 
dengan pendidikan, pengalaman, ketrampilan, kreatifitas dan attitude memberikan 
nilai tambah yang selanjutkan menurunkan profit bank syariah. 
Pada penelitian Cahyo (2018) bahwa IB-VAHU tidak berpengaruh 
terhadap ROA karena adanya pengelolaan karyawan yang tidak efisien seperti 
menambah karyawan tidak sesuai dengan keahlian atau kompetensi yang dimiliki 
akan menurunkan ROA dikarenakan adanya keahlian atau kompetensi yang tidak 
sesuai dengan bidangnya yang membuat karyawan tidak mampu berkembang atau 
melaksanakan tugas yang dibebankan pada karyawan tersebut.  
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Dalam penelitian ini ada beberapa bank yang memiliki pergerakan jumlah 
karyawan semakin menurun setiap tahunnya seperti bank mandiri syariah tahun 
2013-2018 mengalami penurunan karyawan dari 10.786 pada tahun 2013 dan 
pada 2018 menjadi 8710 karyawan. Hal ini membuktikan bahwa Bank Umum 
Syariah Devisa lebih besar memanfaatkan physical capital dan mengurangi biaya 
karyawan. 
Tujuannya supaya nasabah lebih dapat memanfaatkan alat bantu 
operasional sehingga memperoleh kemudahan pengaksesan pengambilan uang. 
SDM yang terdapat di perusahaan lebih difokuskan memberikan jasa yang tidak 
dapat digantikan oleh physical capital. 
Adapun faktor – faktor lain yang dapat mengakibatkan human capital 
tidak dapat memberikan value added pada perusahaan, seperti kurangnya 
pemanfaatan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki, kurangnya gaji dan 
tunjangan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan, kurangnya 
memotivasi karyawan dalam meingkatkan pendapatan dan profit perusahaan.  
4.3.3. Pengaruh Intellectual Capital yang diproksikan dengan iB-Structural 
Capital Value Added terhadap Return On Asset (ROA) 
Pada penelitian ini IB-STVA memiliki pengaruh terhadap ROA bank 
umum syariah devisa di Indonesia tahun 2013-2018 dengan arah koefisien positif 
yang dinyatakan berdasarkan hasil uji t variabel IB-STVA dengan nilai signifikasi 
(0,008 < 0,05) dan thitung > ttabel (2,818 > 2,042). Dengan hal ini hipotesis ketiga 
(H3) bisa didukung karena semakin besar IB-STVA maka profitabilitas (ROA) 
bank umum syariah semakin meningkat. 
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 Hasil penelitian yang dilakukan Firer and Williams (2005) juga dapat 
didukung karena apabila suatu perusahaan mengelola structural capitalnya seperti 
meningkatkan sistem operasional  perusahaan, menjaga budaya perusahaan dan 
mengolah intellectual property secara efektif maka akan meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. 
Hal ini juga mendukung penelitian dari  Wahyuni & Pujiharto (2012) 
bahwa infrastruktur yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam memenuhi 
kebutuhan pasar, yang dalam hal ini termasuk sistem teknologi, sistem 
operasional perusahaan, paten, merk dagang akan memberikan nilai tambah untuk 
meningkatkan profit bank syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kamila (2014) juga dapat didukung karena  
IB – STVA berpengaruh terhadap ROA, dengan pengelolaan manajemen, sistem 
operasional, sistem sarana dan prasarana yang baik maka akan memberikan nilai 
tambah terhadap ROA atau profitabilitas perusahaan.  
Pada penelitian ini 5 bank umum syariah telah berhasil mengelola 
structural capitalnya seperti meningkatkan sistem operasional  perusahaan, 
menjaga budaya perusahaan dan mengolah intellectual property secara efektif. 
Adapun peningkatan sistem operasional yang telah memiliki inovasi berbeda 
dengan bank lainnya, seperti pemanfaatan mobile banking dan internet banking 
yang memudahkan akses pendigitalan uang tanpa perlu mengambil uang. 
Jika hal tersebut diabaikan maka menghilangkan ciri khas perusahaan  
tersebut yang menjadi nilai tambah perusahaan, sehingga berkurangnya nilai 
tambah akan mempengaruhi pendapatan dan profit perusahaan yaitu ROA. Ciri 
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khas seperti sistem operasional, budaya perusahaan dan intellectual property 
merupakan pembeda setiap bank yang menjadi competitive advantage ysng 
menjadi kesuksesan suatu perusahaan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan yang berjudul Analisis IB-Value 
Added Intelectual Coeficient  (IB-VAIC
TM
) Terhadap Return On Asset Perbankan 
Syariah (Studi Empiris Bank Umum Syariah Devisa Di Indonesia Tahun 2013-
2018). Penelitian ini menggunakan metode Analisis Regresi Linier Berganda, dari 
pembahasan yang telah diuraikan diatas berdasarkan data penulis peroleh dari 
sebagaimana yang telah dibahas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pada Analisis Uji Regresi Linier Berganda diketahui nilai konstanta 
sebesar 0,048 hal ini jika variabel independen sama dengan nol, maka 
jumlah ROA adalah sebesar 0,048. Sedangkan koefisien dari masing – 
masing variabel adalah sebagai berikut:  
a. Koefisien regresi variabel IB-VACA sebesar 0,017 memiliki arah 
koefisien positif , hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% 
tingkat IB-VACA , ROA akan naik sebesar 0,017 dengan asumsi 
variabel bebas lain konstan.. 
b. Koefisien regresi variabel IB-VAHU diperoleh sebesar –0,005 dengan 
arah koefisien negatif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% 
tingkat IB-VAHU, ROA akan turun sebesar – 0,005 dengan asumsi 
variabel bebas lain konstan. 
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c. Koefisien regresi variabel IB-STVA diperoleh sebesar 0,007 dengan 
arah koefisien positif, hal tersebut berarti bahwa setiap kenaikan 1% 
IB-STVA, maka ROA akan naik sebesar 0,007 dengan asumsi 
variabel bebas lain konstan. 
2. IB-VACA berpengaruh terhadap ROA bank umum syariah devisa di 
Indonesia tahun 2013 - 2018, dengan nilai signifikasi (0,007 < 0,05) dan t-
hitung > t-tabel (2,817 > 2,042). 
3. IB-VAHU tidak berpengaruh terhadap ROA bank umum syariah devisa di 
Indonesia tahun 2013 - 2018, dengan nilai signifikasi (0,421 > 0,05) dan 
thitung < ttabel  (-1,125 < 2,042), 
4. IB-STVA berpengaruh terhadap ROA bank umum syariah devisa di 
Indonesia tahun 2013 - 2018, dengan nilai signifikasi (0,008 < 0,05) dan 
thitung > ttabel (2,818 > 2,042).  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Hasil penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Peneliti hanya menggunakan kurun waktu enam tahun sehingga data yang 
digunakan kurang dapat mencerminkan kondisi jangka panjang. 
2. Penelitian ini hanya sebatas pada bank umum syariah yang terdaftar di 
Bank Indonesia saja sehingga kurang dapat mewakili kondisi perbankan 
secara keseluruhan dengan jumlah sampel penelitian yang cukup sedikit. 
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3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel IB-VACA, IB-VAHU, 
dan IB-STVA memberikan variasi berpengaruh hanya 45,0% terhadap 
ROA bank umum syariah devisa di Indonesia sehingga perlu dianalisis 
faktor – faktor lain yang dapat mempengaruhi ROA bank umum syariah 
devisa di Indonesia. 
 
5.3. Saran – saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan bank umum syariah devisa dapat memperhatikan kualitas dan 
kuantitas pelayanan SDM dan Manajemen bank karena lebih dominan 
dalam mempengaruhi tingkat ROA bank umum syariah di Indonesia tahun 
2013-2018. 
2. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya menambahkan variabel yang 
berbeda, karena metode IB-VAIC
TM
 hanya bisa menjelaskan 45,0% dari 
ROA sehingga harus ada penambahan faktor lain seperti nilai perusahaan. 
3. Mengingat bahwa perkembangan sektor perbankan syariah tidak hanya 
bank umum syariah devisa saja, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 
memperluas objek penelitian. Misalnya, peneliti memperluas objek 
penelitian pada Unit Usaha Syariah (UUS) dan BPRS. 
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Lampiran 1  
Jadwal Penelitian 
No Bulan Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal X                    
2 Konsultasi  X X X                 
3 Revisi Proposal     X X X X             
4 Pengumpulan Data         X X X          
5 Analisis Data            X X        
6 Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
             X X      
7 Pendaftaran Munaqasah                X     
8 Munaqasah                   X  
9 Revisi Skripsi                    X 
Catatan : Jadwal disesuaikan dengan kebutuhan 
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Lampiran 2 
Tabulasi Perhitungan IB – VAICTM 
(dalam ribuan rupiah) 
        
NAMA BANK TAHUN PENDAPATAN 
BEBAN 
KECUALI 
BEBAN 
KARYAWAN 
VA VACA VAHU STVA 
(OUT-IN) VA/CE VA/HC 
((VA-
HC/VA) 
BANK MEGA SYARIAH 2013 2.696.088.457 794.964.360 1.946.809.199 2.528 5.415 0.815 
  2014 1.751.408.359 605.345.375 1.146.062.984 1.467 3.355 0.701 
  2015 1.694.270.586 882.547.797 811.722.789 0.928 3.055 0.672 
  2016 1.336.516.874 621.076.245 715.440.629 0.671 4.444 0.775 
  2017 935.638.646 332.340.081 603.298.565 0.501 4.164 0.759 
  2018 935.766.958 382.050.125 553.716.833 0.460 3.750 0.733 
BNI SYARIAH 2013 2.030.554.000 1.002.174.000 1.028.380.000 0.788 2.228 1.228 
  2014 2.769.715.000 475.024.000 2.294.691.000 1.177 3.561 0.711 
  2015 3.285.162.000 523.551.000 2.761.611.000 1.246 4.124 0.761 
  2016 4.799.840.000 546.620.000 4.253.220.000 1.710 5.776 0.826 
  2017 4.559.453.000 585.880.000 3.973.573.000 1.041 5.612 0.821 
  2018 5.310.149.000 649.476.000 4.660.673.000 1.092 4.965 0.791 
BANK MUAMALAT  2013 7.387.904.000 1.564.933.000 5.822.971.000 1.753 7.722 0.429 
INDONESIA 2014 5.528.377.000 1.167.894.000 4.360.483.000 1.083 5.068 0.980 
  2015 4.502.824.850 1.086.908.577 3.415.916.273 0.971 3.691 0.729 
  2016 3.322.259.430 828.316.971 2.493.942.459 0.331 0.691 2.831 
  2017 2.813.140.407 811.991.459 2.001.148.948 0.360 2.493 0.598 
  2018 2.463.592.881 876.169.083 1.587.423.798 0.404 1.877 0.467 
MAYBANK INDONESIA 2013 8.078.507.000 3.431.884.000 4.646.623.000 0.371 1.972 0.492 
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  2014 316.335.000 123.717.000 192.618.000 0.18 6.25 0.840 
  2015 273.943.000 30.782.000 243.161.000 0.321 8.051 0.871 
  2016 159.810.000 29.577.000 130.233.000 0.222 3.701 0.732 
  2017 9.981.489.000 4.872.667.000 5.108.822.000 0.245 2.140 0.532 
  2018 10.366.594.000 2.811.250.000 7.555.344.000 0.372 0.301 3.070 
BANK SYARIAH 
MANDIRI 
2013 9.988.000.000 1.405.363.210 8.582.636.790 1.765 1.244 6.911 
  2014 9.664.373.000 1.405.363.000 8.259.010.000 0.123 6.930 0.855 
  2015 4.460.650.976 2.720.521.100 1.740.129.875 0.309 1.269 0.212 
  2016 5.008.248.000 3.060.086.000 1.948.162.000 0.304 1.311 0.237 
  2017 5.688.796.000 3.619.328.000 2.069.468.000 0.282 1.294 0.227 
  2018 13.844.727.000 3.509.969.000 10.334.758.000 1.281 5.722 0.825 
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Lampiran 3 
TABULASI PERHITUNGAN ROA 
(dalam ribuan rupiah) 
     
NAMA BANK 
TAH
UN 
ASSET 
LABA SEBELUM 
PAJAK 
ROA 
(LABA 
SEBELUM 
PAJAK/ ASET) 
BANK MEGA SYARIAH 2013 9.121.575.543 199.737.385 0.021 
  2014 7.044.587.889 21.867.491 0.003 
  2015 5.559.819.466 16.727.372 0.003 
  2016 6.135.241.922 147.247.753 0.024 
  2017 7.034.299.832 98.904.809 0.014 
  2018 7.336.342.210 62.269.718 0.008 
BNI SYARIAH 2013 14.708.504.000 179.616.000 0.012 
  2014 19.492.112.000 220.133.000 0.011 
  2015 23.017.667.000 307.768.000 0.013 
  2016 28.314.180.000 373.200.000 0.013 
  2017 34.822.440.000 408.750.000 0.011 
  2018 41.048.550.000 550.240.000 0.013 
BANK MUAMALAT 
INDONESIA 
2013 53.723.979.000 239.351.000 0.004 
  2014 62.413.310.000 96.719.000 0.001 
  2015 57.140.616.713 108.909.838 0.001 
  2016 55.786.397.505 116.459.114 0.002 
  2017 5.545.366.904 60.268.280 0.010 
  2018 3.921.667.078 45.805.872 0.011 
MAYBANK INDONESIA 2013 140.546.751.000 1.570.316.000 0.011 
  2014 2.449.541.000 55.913.000 0.022 
  2015 1.743.439.000 391.351.000 0.224 
  2016 13.444.720.000 144.547.000 0.100 
  2017 173.253.491.000 2.519.690.000 0.014 
  2018 177.532.858.000 3.305.577.000 0.186 
BANK SYARIAH 
MANDIRI 
2013 58.947.000.000 884.000.000 0.014 
  2014 66.942.000.000 98.936.000 0.001 
  2015 70.369.708.944.091 374.126.301.850 0.005 
  2016 78.831.722.000 445.850.000 0.005 
  2017 87.939.774.000 499.548.000 0.005 
  2018 98.341.116.000 815.733.000 0.008 
90 
 
 
 
Lampiran 4 
Data Sebelum Diolah 
NAMA BANK TAHUN IBVACA IBVAHU IBSTVA ROA 
BMS 2013 2,528 5,415 0,815 0,021 
BMS 2014 1,467 3,355 0,701 0,003 
BMS 2015 0,928 3,055 0,672 0,003 
BMS 2016 0,671 4,444 0,775 0,024 
BMS 2017 0,501 4,164 0,759 0,014 
BMS 2018 0,46 3,75 0,733 0,008 
BNIS 2013 0,788 1,228 0,228 0,019 
BNIS 2014 1,177 3,561 0,711 0,011 
BNIS 2015 1,246 4,124 0,761 0,013 
BNIS 2016 1,71 5,776 0,826 0,013 
BNIS 2017 1,041 5,612 0,821 0,011 
BNIS 2018 1,092 4,965 0,791 0,013 
BMI 2013 1,753 7,722 0,429 0,004 
BMI 2014 1,083 5,068 0,98 0,001 
BMI 2015 0,971 3,691 0,729 0,001 
BMI 2016 0,331 1,691 2,831 0,002 
BMI 2017 0,36 2,493 0,598 0,01 
BMI 2018 0,404 1,877 0,467 0,011 
BMB 2013 0,371 1,972 0,492 0,011 
BMB 2014 0,181 1,625 0,84 0,022 
BMB 2015 0,321 1,051 0,871 0,225 
BMB 2016 0,222 3,701 0,732 0,101 
BMB 2017 0,245 2,14 0,532 0,014 
BMB 2018 0,372 1,301 3,07 0,187 
BSM 2013 1,765 1,244 6,911 0,014 
BSM 2014 0,123 6,93 0,855 0,001 
BSM 2015 0,309 1,269 0,212 0,005 
BSM 2016 0,304 1,311 0,237 0,005 
BSM 2017 0,282 1,294 0,227 0,005 
BSM 2018 1,281 5,722 0,825 0,008 
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Lampiran 5 
 
Data Setelah Diolah 
        NAMA BANK TAHUN IBVACA IBVAHU IBSTVA ROA PRES_1 RES_1 
BMS 2013 2,528 5,415 0,815 0,021 -0,01315 0,03415 
BMS 2014 1,467 3,355 0,701 0,003 0,01311 -0,01011 
BMS 2015 0,928 3,055 0,672 0,003 0,0232 -0,0202 
BMS 2016 0,671 4,444 0,775 0,024 0,02175 0,00225 
BMS 2017 0,501 4,164 0,759 0,014 0,02574 -0,01174 
BMS 2018 0,46 3,75 0,733 0,008 0,02815 -0,02015 
BNIS 2013 0,788 1,228 0,228 0,019 0,03087 -0,01187 
BNIS 2014 1,177 3,561 0,711 0,011 0,01702 -0,00602 
BNIS 2015 1,246 4,124 0,761 0,013 0,01362 -0,00062 
BNIS 2016 1,71 5,776 0,826 0,013 -0,00122 0,01422 
BNIS 2017 1,041 5,612 0,821 0,011 0,01056 0,00044 
BNIS 2018 1,092 4,965 0,791 0,013 0,01249 0,00051 
BMI 2013 1,753 7,722 0,429 0,004 -0,01366 0,01766 
BMI 2014 1,083 5,068 0,98 0,001 0,01347 -0,01247 
BMI 2015 0,971 3,691 0,729 0,001 0,01994 -0,01894 
BMI 2016 0,331 1,691 2,831 0,002 0,0543 -0,0523 
BMI 2017 0,36 2,493 0,598 0,01 0,03467 -0,02467 
BMI 2018 0,404 1,877 0,467 0,011 0,03588 -0,02488 
BMB 2013 0,371 1,972 0,492 0,011 0,03616 -0,02516 
BMB 2014 0,181 1,625 0,84 0,022 0,04331 -0,02131 
BMB 2015 0,321 1,051 0,871 0,225 0,04386 0,18114 
BMB 2016 0,222 3,701 0,732 0,101 0,0323 0,0687 
BMB 2017 0,245 2,14 0,532 0,014 0,03774 -0,02374 
BMB 2018 0,372 1,301 3,07 0,187 0,05708 0,12992 
BSM 2013 1,765 1,244 6,911 0,014 0,0609 -0,0469 
BSM 2014 0,123 6,93 0,855 0,001 0,01988 -0,01888 
BSM 2015 0,309 1,269 0,212 0,005 0,03849 -0,03349 
BSM 2016 0,304 1,311 0,237 0,005 0,03855 -0,03355 
BSM 2017 0,282 1,294 0,227 0,005 0,03892 -0,03392 
BSM 2018 1,281 5,722 0,825 0,008 0,00611 0,00189 
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Lampiran 6 
Hasil Output SPSS 
Hasil Uji Statistik 
Hasil Normalitas 
NPar Tests 
 
 
 
 
 
 
Hasil Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,353
a
 
,125 ,024 ,051670 ,125 1,234 s3 26 ,317 1,813 
a. Predictors: (Constant), IBSTVA, IBVACA, IBVAHU 
b. Dependent Variable: ROA 
 
Hasil Multikolinearitas 
Coefficients
a 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
IBVACA -,240 -,158 -,150 ,617 1,620 
IBVAHU -,304 -,139 -,131 ,614 1,630 
IBSTVA ,166 ,158 ,150 ,792 1,263 
a. Dependent Variable: ROA 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,04892457 
Most Extreme Differences Absolute ,282 
Positive ,282 
Negative -,177 
Test Statistic ,282 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,102 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Hasil Heterokedastisitas 
Coefficients
a 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,048 ,023  2,096 ,046 
IBVACA ,017 ,020 -,191 -2,817 ,007 
IBVAHU -,005 ,006 -,168 -1,125 ,421 
IBSTVA ,007 ,008 ,169 2,818 ,008 
 
Hasil Uji Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,353
a
 ,125 ,240 ,051670 1,813 
 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,010 3 ,003 3,234 ,007
b
 
Residual ,069 26 ,003   
Total ,079 29    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), IBSTVA, IBVACA, IBVAHU 
 
Hasil Uji Analisis Linier Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,048 ,023  2,096 ,046 
IBVACA ,017 ,020 -,191 -2,817 ,007 
IBVAHU -,005 ,006 -,168 -1,125 ,421 
IBSTVA ,007 ,008 ,169 2,818 ,008 
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